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ABSTRAK 
 

Teknologi mesin pencarian merupakan suatu penerapan hasil dari perkembangan 
teknologi yang memiliki peranan penting untuk mengarahkan pengguna internet 
menuju daftar-daftar situs yang relevan. Fitur pencarian yang digunakan dapat juga 
digunakan untuk mencari berita berdasarkan kata kunci namun akan 
memprioritaskan hasil pencarian dengan traffic terbanyak. Studi yang dilakukan 
mengenai penerapan clickbait pada 15000 headline berita online di Indonesia. 
Menghasilkan bahwa terdapat 6290 artikel berita online di Indonesia yang 
menerapkan clickbait dalam penulisannya. Hal tersebut memberikan perhatian 
khusus bahwa terdapat hampir setengah dari total artikel berita yang dapat 
menyebabkan timbulnya berbagai masalah. Berdasarkan permasalahan yang 
terjadi, penelitian ini membentuk website untuk melakukan pengukuran relevansi 
berita terhadap kata kunci pencarian dengan menerapkan Latent Semantic Analysis 
(LSA). Dimana LSA mampu untuk mengurangi jumlah dimensi variabel parameter 
sehingga perhitungan yang dilakukan untuk menentukan topik pada suatu dokumen 
dapat lebih singkat. Sehingga dengan implementasi yang tepat pada website 
diharapkan mampu menurunkan dan meminimalisir tingkat kesalahan pencarian 
suatu informasi yang diterima tanpa memperhatikan kesesuaian isi berita. 
Dilakukan tiga pengujian yang memiliki tujuan yang berbeda dimana uji coba 
fungsionalitas website menggunakan Black Box Testing dilakukan demi 
menghindari kekeliruan pengkodean, menghasilkan bahwa website 100% berjalan 
sesuai dengan 26 skenario uji coba. Uji coba kesesuaian perhitungan yang 
dikodekan pada sistem dengan menggunakan Confusion Matrix menghasilkan 
bahwa website memiliki tingkat accuracy sebesar 60,25%, precision sebesar 
92,75%, dan recall sebesar 62,75% berdasarkan 4 threshold yang berbeda 
diantaranya 0,1, 0,2, 0,3, dan threshold sistem. Uji coba kebergunaan website 
dengan System Usability Testing juga dilakukan dengan target masyarakat umum 
dengan menggunakan pada 96 responden menghasilkan bahwa website diterima 
oleh masyarakat dengan nilai sebesar 75,28. 
 
Kata Kunci: Berita, Latent Semantic Analysis, Prototype Modelling, Website, 
MERN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi mesin pencarian merupakan suatu penerapan hasil dari 

perkembangan teknologi yang memiliki peranan penting untuk mengarahkan 

pengguna internet menuju daftar-daftar situs yang relevan sesuai dengan informasi 

mengenai suatu topik atau subjek yang dicari seperti, menjawab pertanyaan yang 

diajukan, melakukan penelitian terhadap suatu produk, melakukan transaksi jual 

beli, dan sebagainya (Knuth & Masuhr, 2021). Dengan fitur pencarian, pengguna 

dapat mencari berita berdasarkan kata kunci dan mendapatkan hasil berdasarkan 

relevansi atau berita terhangat yang berarti bahwa fitur mesin pencari tersebut akan 

memprioritaskan hasil pencarian dengan traffic terbanyak. Hal tersebut dapat 

menimbulkan suatu permasalahan dimana ketika seseorang ingin mencari kata 

kunci yang memiliki banyak arti, mereka akan tidak selalu mendapatkan hasil 

sesuai dengan yang diinginkan (Li & Liu, 2021) dan hasil tersebut bisa mengarah 

ke misleading information. 

Disisi lain, masyarakat Indonesia sangat menyukai berita yang cenderung 

bersifat provokatif atau berita yang sedang hangat namun berita tersebut merupakan 

berita yang tidak terlalu penting. Hal tersebut yang dimanfaatkan oleh para penulis 

berita di Indonesia, sehingga membuat beberapa berita yang dipublikasi memiliki 

berita dengan judul-judul bombastis (Rauf et al., 2020). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh William dan Sari (2020) mengenai studi dalam penerapan clickbait 

pada headline berita online di Indonesia dengan jumlah sebanyak 15000 berita. 

Menghasilkan bahwa terdapat 6290 atau sebesar 41,9% artikel berita online di 

Indonesia menerapkan clickbait dalam penulisan headline berita. Hal tersebut dapat 

memberikan perhatian khusus bahwa terdapat hampir setengah dari total artikel 

berita yang dapat menyebabkan timbulnya berbagai masalah, sebagai contoh adalah 

muncul kelompok-kelompok yang melakukan penyimpangan penyebaran berita 

atau buzzer pada saat pemilu 2019, dan mengenai kerusuhan yang berkaitan dengan 

gerakan separatis di Papua Barat (McDonnell & MacKinnon, 2022). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2019) mengenai dampak clickbait pada 
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media online di Indonesia menghasilkan bahwa terdapat beberapa dampak 

diantaranya terbuangnya waktu dalam mengakses informasi, masyarakat akan 

terbiasa mengonsumsi informasi yang instan dan sepotong-sepotong, dan efek 

jangka panjangnya adalah masyarakat akan sulit terliterasi dan masyarakat yang 

informatif dikarenakan informasi yang didapatkan jauh dari kata berkualitas. 

Dampak dari clickbait yang telah dipaparkan di atas jika ditarik lebih jauh 

lagi, clickbait memiliki dampak pada kebiasaan masyarakat Indonesia dalam 

membagikan informasi. Dalam studi mengenai bagaimana misinformation di 

Indonesia terjadi dan berdampak terhadap penyebaran informasi dari 1000 

responden yang terlibat menghasilkan bahwa kebiasaan masyarakat Indonesia 

dalam menyebarkan informasi, sebesar lebih dari 25% terkadang masih membaca 

suatu berita terlebih dahulu sebelum membagikannya ke orang lain. Sebesar 42% 

membagikan berita tanpa pernah membaca berita tersebut terlebih dahulu, 17% 

mengatakan bahwa mereka hanya membaca judulnya saja, dan sebesar 16% 

mengaku dengan sengaja berbagi berita palsu hanya untuk bersenang-senang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa literasi mengenai berita di Indonesia masih kurang, 

sehingga berdampak langsung pada penyebaran berita di Indonesia (McDonnell & 

MacKinnon, 2022). 

Sepanjang tahun 2021 Dewan Pers telah melakukan pencatatan mengenai 

kasus pengaduan terhadap produk media yang semakin meningkat dibandingkan 3 

tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2021 tercatat 774 kasus pengaduan (Saptono et 

al., 2021). Berdasarkan banyaknya kasus pengaduan yang tercatat beberapa 

diantaranya adalah mengenai kesalahan atau ketidaksesuaian isi berita dengan judul 

berita yang diterbitkan. Pada Tabel 1.1 di bawah ini merupakan tabel yang berisi 

contoh pengaduan yang dilayangkan. 

 

Tabel 1.1 Contoh Kasus Pengaduan Ketidaksesuaian Berita 

No. Nama 
Pengadu 

Nama 
Portal 
Berita 
Online 

Judul Berita Tanggal 
Pengaduan Alasan Pengaduan 

1 Haris 
Suparto 
Tome 

faktanews.c
om 

Flash News! 
Diduga Oknum 
Kadis Kabgor Di 
Pergoki Suami 
Selingkuhannya Di 
Kos-kosan 

18 Februari 
2021 

Menilai isi berita tersebut 
tidak benar 
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No. Nama 
Pengadu 

Nama 
Portal 
Berita 
Online 

Judul Berita Tanggal 
Pengaduan Alasan Pengaduan 

2 Adiyat 
Nugraha 

baritorayapo
st.com 

Kasus Pemukulan 
Wartawan, 
Penyidik Polres 
Barsel Tak Men 
jiwai Janji Kapolri 

18 Februari 
2021 

Melanggar Pasal 1 Kode 
Etik Jurnalistik (KEJ) 
yakni menurunkan berita 
yang tidak independen 
atau mengandung konflik 
kepentingan 

Sumber: (Saptono et al., 2021) 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka dibentuklah 

suatu website yang mampu untuk melakukan pengukuran terhadap tingkat 

kemiripan suatu informasi yang telah tersedia dan akan disajikan berdasarkan kata 

kunci yang dicari oleh pengguna. Dengan adanya penerapan salah satu metode text 

mining yaitu Latent Semantic Analysis (LSA), dimana LSA mampu untuk 

mengurangi jumlah dimensi variabel parameter sehingga perhitungan yang 

dilakukan untuk menentukan topik pada suatu dokumen dapat lebih singkat, 

sehingga dengan implementasi yang tepat pada website ini diharapkan mampu 

menurunkan tingkat kesalahan pencarian suatu informasi dan dapat meminimalisir 

informasi yang diterima hanya berdasarkan informasi yang sedang hangat tanpa 

memperhatikan kesesuaian isi berita. Uji kegunaan website menggunakan dua 

metode yaitu System Usability Scale (SUS), dan Black Box Testing (BBT). 

Sementara untuk uji keakuratan berita dengan kata kunci berita yang dicari oleh 

pengguna menggunakan Confusion Matrix dengan tujuan agar website yang 

dibangun dapat teruji baik dalam hal akurasi algoritma text mining yang digunakan 

maupun fungsionalitas website. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan permasalahan latar belakang di atas adalah 

bagaimana penerapan metode LSA pada website sehingga dapat mengukur tingkat 

kemiripan sekaligus menampilkan topik yang diangkat pada suatu berita 

berdasarkan relevansi hasil pencarian. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, untuk mencegah meluasnya pokok-

pokok bahasan dan tidak menyimpang dari tujuan penyelesaian permasalahan, 

maka pokok bahasan tersebut dibatasi sehingga hanya meliputi: 

1. Testing website menggunakan SUS, BBT, dan Confusion Matrix. 

2. Sumber berita yang dapat diolah hanya melalui 2 sumber yaitu, melalui 

dokumen, dan source portal berita online. 

3. Source portal berita online yang dapat digunakan hanya yang menyediakan 

Application Programming Interface (API) secara gratis dan difasilitasi oleh 

GitHub satyawikananda / berita-indo-api. 

4. Tahap preprocessing case folding, stemming dan tokenizing menggunakan 

bantuan library Javascript sastrawijs. 

5. Perhitungan Singular Value Decomposition menggunakan bantuan library 

numericjs dengan penyesuaian terhadap penelitian. 

6. Kamus stopword dengan Bahasa Indonesia menggunakan dataset stopword 

yang dibentuk oleh Kaggle. 

7. Kata kunci yang digunakan hanya yang menggunakan basis Bahasa Indonesia 

atau yang memiliki serapan kata dalam Bahasa Indonesia. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan hasil rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan sebuah website yang mampu mengukur tingkat 

kemiripan sekaligus menggali topik berita dengan menerapkan metode LSA dan 

dilakukan pengukuran keakuratan pencarian berita dengan Confusion Matrix untuk 

meminimalisir kesalahan dalam memperoleh berita. 
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1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Membantu untuk mengukur tingkat kemiripan dengan LSA sekaligus 

keakuratan berita dengan Confusion Matrix berdasarkan kata kunci yang dicari 

oleh pengguna. 

2. Memudahkan pengguna untuk menemukan topik yang diangkat pada suatu 

berita. 

3. Meminimalisir kesalahan berita yang diperoleh oleh karena ketidaksesuaian 

hasil pencarian berita. 
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.

Landasan teori merupakan kerangka dasar yang membantu dalam menyusun 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan pada website yang memiliki fungsi untuk 

mengukur tingkat kemiripan dan menggali topik berita. Teori yang relevan 

mencakup text mining, terutama metode LSA, dan confusion matrix untuk 

mengukur tingkat keakuratan dan penggalian topik berita berdasarkan kata kunci 

yang dicari pengguna agar kesalahan dalam memperoleh informasi dapat 

diminimalisir.

Diperlukan juga pemahaman teori terkait prototype model untuk 

mengembangkan suatu website yang digunakan sebagai metodologi penelitian 

dalam menyelesaikan permasalahan melalui solusi yang ditawarkan dengan 

tahapan metodologi yang terdiri dari identify requirements, prototyping, design, 

coding, testing, dan maintenance. Pada Gambar 2.1 di bawah ini merupakan 

kerangka teori yang dibentuk.

Gambar  2.1 Kerangka Teori

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini juga dilakukan perbandingan baik persamaan 

maupun perbedaan terhadap penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam pengembangan penelitian ini. Pada Tabel 2.1 di 
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bawah ini disajikan rangkuman penelitian terdahulu yang mengangkat topik 

mengenai penggunaan text mining dengan objek portal berita online di Indonesia. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

Ihsan Ahsanu 
Amala, Donni 
Richasdy, dan 
Mahendra 
Dwifebri 
Purbolaksono 

Telkom University 
News Topic Modelling 
Using Latent Semantic 
Analysis (LSA) Method 
on Online News Portal 
(Amala et al., 2022) 

Pemodelan topik berita Universitas Telkom pada 
portal berita online menggunakan metode LSA, 
menghasilkan bahwa penggunaan stopwords dan 
stemming berpengaruh terhadap hasil evaluasi 
untuk data berupa headline berita terkait 
Universitas Telkom. Proses stopwords dan 
stemming menghasilkan jumlah optimal sebanyak 
enam topik dengan coherence score sebesar 0,524. 
Hal tersebut dikarenakan pada proses stemming 
menghilangkan kata imbuhan dan pada proses 
stopwords menghapus kata yang sering muncul 
tapi tidak memiliki makna. 

Persamaan Metode text mining yang digunakan penelitian ini adalah sama yaitu 
menggunakan metode LSA untuk ekstraksi topik berita, dan penggunaan 
portal berita online sebagai sumber data merupakan kesamaan lainnya. 

Perbedaan Penelitian sebelumnya terbatas pada topik terkait Universitas Telkom dan 
fokus pada stemming dan stopwords terhadap ekstraksi topik dan coherence 
score. Penelitian ini menggunakan data dari API berita dan berfokus pada 
mengukur kemiripan dan akurasi berdasarkan kata kunci pencarian. 

Dewi Fatmarani 
Surianto, Rezki 
Angriani Pratiwi 
Kadir, Fizar 
Syafaat, M. 
Miftach Fakhri, 
dan Dary 
Mochammad 
Rifqie 

Implementasi Metode 
Latent Semantic 
Analysis Pada 
Peringkasan Artikel 
Bahasa Indonesia 
Menggunakan 
Pendekatan Steinberger 
Jezek (Surianto et al., 
2022) 

Proses peringkasan teks artikel berita Bahasa 
Indonesia dengan menerapkan metode LSA dan 
Teknik Steinberger Jezek untuk proses pemilihan 
kalimat menghasilkan hasil yang berbeda-beda 
pada skenario perbedaan nilai compression rate 
dengan nilai precision tertinggi yaitu 20% pada 
nilai compression rate 10%, average recall 
tertinggi yaitu 42% pada nilai compression 22%. 
Hal tersebut menyatakan bahwa tingkat 
compression rate sangat berpengaruh terhadap 
pengujian performa metode yang digunakan. 

Persamaan Penggunaan metode text mining LSA dan sumber data yang berasal dari 
artikel yang menggunakan Bahasa Indonesia menjadi kesamaan pada 
penelitian ini. 

Perbedaan Pada penelitian terdahulu sumber data berasal dari 100 sampel berita, variabel 
yang digunakan hanya berasal dari teks berita, dan LSA diterapkan untuk 
menghitung perbandingan nilai precision score, dan average recall. 
Sedangkan pada penelitian ini sumber data yang digunakan bersifat fluktuatif 
berdasar pada penyedia berita, variabel penelitian yang digunakan yaitu teks, 
dan judul berita, dan LSA digunakan untuk ekstraksi topik berita yang akan 
diimplementasikan pada website. 

Imam Fahrur 
Rozi, Kadek 
Suarjuna 
Batubulan, dan 
Millenia 
Rusbandi 

Otomatisasi 
Peringkasan Teks Pada 
Dokumen Hukum 
Menggunakan Metode 
Latent Semantic 
Analysis (Rusbandi et 
al., 2021) 

Metode LSA digunakan untuk proses peringkasan 
teks atau dokumen dengan topik hukum. 
Peringkasan dokumen tersebut akan disajikan pada 
website untuk memudahkan akses perhitungan. 
Proses peringkasan dihitung berdasarkan matriks 
pada setiap baris dan yang terpanjang merupakan 
dokumen yang terpilih sebagai ringkasan. Untuk 
uji coba precision, recall, f-measure, dan accuracy 
menggunakan tiga compression rate yang berbeda 
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Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 
dan tentunya menghasilkan hasil yang berbeda-
beda. 

Persamaan Penggunaan metode text mining LSA dan penerapan dari hasil perhitungan 
LSA tersebut akan disajikan dalam bentuk website. 

Perbedaan Pada penelitian terdahulu sumber data hanya berasal dari dokumen dengan 
topik hukum, hasil yang disajikan berupa perhitungan numerik, dan uji coba 
yang digunakan hanya menggunakan confusion matrix. Sedangkan pada 
penelitian ini sumber data yang digunakan bersifat fluktuatif berdasar pada 
penyedia berita, hasil yang disajikan atau ditampilkan pada website berupa 
hasil perhitungan yang mudah dibaca dan dipahami, dan uji coba website dan 
metode LSA menggunakan tiga uji coba yaitu confusion matrix, SUS, dan 
BBT. 

 

2.2 Portal Berita Online 

Internet secara tidak langsung telah merubah cara orang untuk mendapatkan 

suatu berita. Secara signifikan meningkatkan jumlah informasi yang tersedia 

sekaligus mengurangi biaya yang diperlukan untuk dapat mengakses informasi 

tersebut. Hampir seluruh media cetak dan siaran tradisional telah beralih ke 

platform online (Fletcher & Park, 2017). Internet juga menyediakan platform 

dimana penikmat berita dapat menemukan informasi mereka sendiri, terlepas dari 

lembaga atau perusahaan penyedia berita, dan dapat mengumpulkan fakta dari 

berbagai sumber (Sukmayadi, 2019). 

Industri media online telah dianggap sebagai salah satu peluang bisnis yang 

menguntungkan. Di Indonesia sendiri, terdapat 143 juta pengguna individu dari 

total 262 juta penduduk Indonesia. Selain itu sebanyak 55 persen dari mereka dapat 

mengakses layanan artikel secara online. Jumlah pengguna media online di 

Indonesia akan terus meningkat, dan akan menyebabkan pesatnya pertumbuhan 

industri media online di Indonesia (Dwityas et al., 2020). 

 

2.3 Text Preprocessing 

Berdasarkan studi kuantitatif yang menggunakan teks sebagai data, 

membutuhkan keputusan tentang bagaimana suatu rangkaian kata dapat diubah 

menjadi nilai dalam bentuk angka. Keputusan tersebut yang dikenal sebagai 

preprocessing yang bertujuan untuk memberikan input pada kebutuhan analisis 

yang dapat membuat proses yang dilakukan menjadi tidak terlalu kompleks (Denny 

& Spirling, 2018). 
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Pada dasarnya analisis kuantitatif mengharuskan untuk mampu 

menerjemahkan suatu teks menjadi data numerik. Di bawah ini dijelaskan secara 

rinci bagaimana text preprocessing bekerja: 

1. Case Folding, langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat seluruh 

huruf dalam suatu kata menjadi huruf kecil. Hal tersebut dilakukan dengan 

berlandaskan bahwa apakah huruf kapital yang biasa digunakan pada suatu 

kata akan memiliki arti yang berbeda jika dibandingkan dengan kata yang tidak 

menggunakan huruf kapital sama sekali (Denny & Spirling, 2018). Pada 

Gambar 2.2 di bawah ini merupakan sebuah contoh penerapan dari tahap case 

folding. 

 

 
Gambar  2.2 Proses Case Folding 

 

2. Tokenizing, langkah selanjutnya adalah menggunakan hasil pada tahap 

sebelumnya kemudian dilakukan pemotongan suatu teks menjadi potongan-

potongan dalam bentuk token, yang dapat berupa baik huruf, kata, ataupun 

kalimat sebelum dapat lanjut ke tahap berikutnya (Kadhim, 2018). Karakter 

berupa angka maupun tanda baca yang mampu mempengaruhi pemrosesan 

data juga dihilangkan pada tahap ini. Pada Gambar 2.3 di bawah ini merupakan 

contoh penerapan tahap tokenizing. 

 

 
Gambar  2.3 Proses Tokenizing 
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3. Filtering atau bisa disebut dengan Stopword Removal, stopword merupakan 

serangkaian kata yang sangat umum namun tidak informatif, dan stopword 

terkadang dihilangkan selama preprocessing text mining. Sebagai contoh 

dalam pencarian informasi baik online maupun offline serangkaian kata yang 

termasuk kedalam stopword jarang memiliki kegunaan dan dengan 

menghapusnya akan mengurangi waktu perhitungan (Hickman et al., 2022). 

Berikut pada Gambar 2.4 di bawah ini merupakan contoh penerapan hasil 

filtering yang menggunakan pemrosesan teks pada tahap sebelumnya. 

 

 
Gambar  2.4 Proses Filtering 

 

4. Stemming, pada tahapan ini dilakukan pengubahan sebuah kata dari hasil 

pemrosesan dari tahap sebelumnya ke bentuk kata dasar atau yang dikenal 

dengan kata baku suatu kata. Tahap stemming juga menghapus kata imbuhan 

baik imbuhan di awal dan juga di akhir. Contoh dari penerapan stemming dapat 

dilihat pada Gambar 2.5 di bawah ini. 

 

 
Gambar  2.5 Proses Stemming 
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2.4 Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

Algoritma TF-IDF merupakan metode statistik yang digunakan untuk menilai 

pentingnya suatu kata dalam dokumen ataupun kumpulan dokumen atau file 

tertentu. Dengan kata lain bahwa jika suatu kata sering muncul pada dokumen dan 

jarang muncul pada dokumen lain, maka kata tersebut dianggap memiliki keunikan 

atau pembeda dengan kata lain dan layak untuk diklasifikasi (Liu et al., 2018). 

Kata dengan nilai TF yang tinggi berarti kata tersebut memiliki arti penting 

dalam suatu dokumen. Di sisi lain kata dengan nilai DF yang tinggi berarti kata 

tersebut sering terlihat pada suatu dokumen dan berarti tidak memiliki arti penting 

dalam dokumen tersebut. Namun, jika kata tersebut memiliki nilai IDF yang tinggi 

berarti kata tersebut jarang terlihat pada dokumen, sehingga membuat kata dalam 

dokumen tersebut memiliki kepentingan yang tinggi (Kim & Gil, 2019). 

Rumus perhitungan TF dan IDF dapat dilihat di bawah ini: 

 … (1) 

Dimana  mewakili banyaknya kata  yang keluar pada dokumen  dan 

 mewakili banyaknya kata yang keluar pada dokumen . K dan D adalah 

jumlah kata kunci dan dokumen. 

 … (2) 

Dimana  merepresentasikan jumlah total dokumen dan  

merepresentasikan jumlah dokumen dimana kata kunci  keluar.co 

 … (3) 

Nilai TF-IDF akan meningkat jika kata kunci tertentu memiliki frekuensi 

yang tinggi pada suatu dokumen dan dibandingkan dengan frekuensi pada dokumen 

lain. Sehingga dengan TF-IDF dapat menemukan kata kunci yang penting dalam 

suatu dokumen. 

 

2.5 Latent Semantic Analysis (LSA) 

Metode LSA dikembangkan sejak tahun 1980-an sebagai metode untuk 

penemuan informasi dari suatu dokumen. Metode ini telah banyak berperan dalam 

berbagai bidang seperti kecerdasan buatan, psikologi, pendidikan, dan sistem 

informasi (Wagire et al., 2019). 
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LSA merupakan metode pemrosesan bahasa yang menggunakan kategorisasi 

dalam analisisnya untuk dapat mengekstrak istilah yang jarang ditemui dan dibatasi 

oleh suatu kata kunci dan menghasilkan kata-kata yang memiliki arti yang sama 

dalam suatu konteks baik dokumen atau teks tertentu (Hutchison et al., 2018).

Di bawah ini merupakan langkah-langkah yang harus diikuti dalam 

penggunaan metode LSA:

Gambar  2.6 Langkah Penerapan LSA

Sumber: (Cook, 2019)

1. Raw Text Data, mengumpulkan berbagai data mentah dengan tujuan nantinya 

data tersebut akan digunakan sebagai bahan untuk dianalisis.

2. Document Term Matrix, merupakan algoritma atau metode perhitungan dalam 

text mining yang mampu untuk merepresentasikan suatu teks dalam dokumen 

menjadi struktur numerik (Softscients, 2021).

3. Singular Value Decomposition (SVD), merupakan cara pemfaktoran matriks 

untuk mengurai matriks menjadi tiga unit matriks U, dan V yaitu matriks 

ortogonal dan matriks sebagai matriks diagonal yang berisi faktor skala yang 

berisi nilai singular (Sihombing et al., 2018). SVD memiliki tujuan untuk 

mengurangi besarnya dimensi dari document term, sehingga dokumen yang 

memiliki tingkat korelasi yang hampir serupa akan dihilangkan dan dapat 

mempersingkat waktu perhitungan. Di bawah ini merupakan rumus 

perhitungan SVD.

… (4)

Keterangan:

A = matriks berukuran 

U = matriks ortogonal berukuran 

= matriks diagonal berukuran 
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V = matriks ortogonal berukuran  

4. Cosine Similarity, ketika seluruh perhitungan untuk menentukan bobot dari 

setiap dokumen berita tersebut telah ditemukan, hal selanjutnya yang dilakukan 

adalah mengukur dan menghitung rentang kemiripan antar dokumen tersebut 

dengan menggunakan bantuan algoritma cosine similarity. Poin penting dari 

algoritma cosine similarity adalah membandingkan kemiripan antara dokumen 

testing dan dokumen training (Imam Riadi et al., 2020). Dalam kasus ini adalah 

mengukur kemiripan antara kata kunci pencarian dengan beberapa dokumen 

berita, sehingga dari perhitungan algoritma cosine similarity tersebut dapat 

mengeluarkan sebuah hasil berupa persentase kemiripan dari masing-masing 

dokumen (Hasugian et al., 2021). 

 … (5) 

Keterangan: 

 dokumen pertama 

 dokumen kedua 

Pada tahap ini juga dilakukan penentuan ambang batas bawah atau threshold 

untuk menentukan nilai minimum kemiripan dari suatu berita, sehingga berita 

dengan nilai kemiripan di bawah nilai threshold tidak akan dilanjutkan ke 

tahapan selanjutnya dan dengan itu akan lebih mempersingkat waktu 

pemrosesan untuk tahap selanjutnya. Penentuan nilai threshold dihitung 

berdasarkan penelitian mengenai segmentasi dengan metode thresholding 

(Heryanto et al., 2020). 

 … (6) 

Keterangan 

T = nilai threshold 

 = nilai kemiripan tertinggi 

 = nilai kemiripan terendah 

5. Topic Encoded Data, pada tahap ini merupakan tahapan yang mampu untuk 

menerjemahkan hasil dari perhitungan SVD ke dalam bentuk tabel dimana 

pada bagian baris tabel merupakan teks original atau data mentah sedangkan 
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pada bagian kolom berisi hasil menerjemahkan teks ke dalam bentuk topic 

encoded data. 

 

2.6 Confusion Matrix 

Dalam konsep data mining terdapat suatu metode yang dapat digunakan 

untuk mengukur keakuratan pada suatu data sehingga nantinya dapat digunakan 

untuk membantu dalam sistem pendukung keputusan, metode tersebut dikenal 

dengan Confusion Matrix (Rahmad et al., 2020). Confusion matrix disajikan dalam 

bentuk persegi dimana pada bagian kolom menggambarkan prediksi dan bagian 

baris menggambarkan hal yang sebenarnya. Matriks tersebut disajikan dalam 

bentuk persegi 2 x 2 dimana setiap matriksnya menggambarkan True Negative 

(TN), False Negative (FN), True Positive (TP), dan False Positive (FP). Tabel 2.2 

di bawah ini merupakan gambaran dari matriks 2 x 2 dari confusion matrix (Caelen, 

2017). 

 

Tabel 2.2 Gambaran Confusion Matrix 
 True Values 

True False 

Prediction True TP FP 
False FN TN 

 

Confusion matrix berisi seluruh informasi yang masih mentah mengenai 

prediksi yang dibuat oleh suatu model klasifikasi pada kumpulan data yang 

diberikan. Banyak indikator yang dapat diekstrak dari confusion matrix beberapa 

diantaranya adalah precision, recall, accuracy, dan f-score. Di bawah ini 

merupakan rumus yang dapat digunakan untuk menghasilkan indikator performa 

dari confusion matrix. 

 … (7) 

Precision, merupakan data yang diambil berdasarkan kurangnya informasi. 

Dalam klasifikasi biner, precision dapat dibentuk sama dengan nilai prediksi 

positif. 

 … (8) 

Recall, merupakan hasil penghapusan data yang diambil dari data yang terkait 

dengan query. Dalam klasifikasi biner, recall dikenal juga dengan sensitivity. 
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 … (9) 

Accuracy, merupakan persentase dari total data yang telah diidentifikasi dan 

dievaluasi. 

 

2.7 MERN Stack 

MERN stack adalah serangkaian teknologi yang digunakan bersama untuk 

membangun aplikasi web. Node dan Express berfungsi di bagian backend, 

MongoDB sebagai database NoSQL, dan React di bagian frontend untuk interaksi 

langsung dengan pengguna. Semua teknologi ini gratis, terbuka untuk umum, lintas 

platform, dan berbasis bahasa pemrograman Javascript (Hoque, 2020). Integrasi 

teknologi ini menghasilkan tech stack Javascript yang sederhana dan efektif dalam 

pengembangan web. Berikut adalah ilustrasi arsitektur teknologi dari MERN stack. 

 

 
Gambar  2.7 MERN Stack Architecture 

Sumber: (Tran, 2022) 

 

2.8 Prototype Model 

Model prototype dalam pengembangan perangkat lunak merupakan 

pendekatan yang efektif ketika klien hanya memberikan beberapa tujuan tanpa 

persyaratan fungsional yang rinci atau ketika developer meragukan efisiensi 

algoritma, adaptasi sistem, dan interaksi dengan pengguna (Pressman & Maxim, 

2020). Dalam model ini, desain antarmuka pengguna dibuat secara cepat dan 

diwujudkan dalam bentuk prototype yang diberikan kepada calon pengguna untuk 

evaluasi dan mendapatkan feedback (Saravanan et al., 2020). Proses tersebut 

berulang hingga mendapatkan feedback terbaik. Model prototype terdiri dari dua 

fase, prototype development (identifikasi kebutuhan, desain cepat, pembuatan 
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prototype, evaluasi pengguna, dan penyaringan saran) dan iterative development

(fase desain dan perencanaan, development, uji coba, dan pemeliharaan). Gambar 

2.8 menjelaskan cara kerja dari model prototype.

Gambar  2.8 Prototyping Model Life Cycle

Sumber: (Trunkett, 2020)

2.9 System Usability Scale (SUS)

SUS merupakan penilaian kegunaan untuk sistem apapun dengan skala 

pemeringkatan yang mudah digunakan dan menjadi salah satu kuesioner yang 

paling populer (Kaya et al., 2019). SUS diciptakan oleh John Brooke pada tahun 

1996 yang berisi sepuluh pernyataan dasar dan sederhana mengenai kegunaan suatu 

sistem. Untuk menyatakan pendapat baik setuju maupun tidak setuju terhadap 

pernyataan mengenai suatu sistem disajikan dalam bentuk kuesioner dan pada skala 

likert 5 poin dimana poin 1 menyatakan “Sangat Tidak Setuju” hingga poin 5 

menyatakan “Sangat Setuju”. Jika, pengguna tidak yakin akan jawaban mereka, 

pengguna tetap diharuskan untuk memilih salah satu dari ke 5 poin, meskipun 

pengguna menjawab poin 3 atau “Ragu-Ragu” (Gronier & Baudet, 2021). Adapun 

10 pernyataan pada kuesioner untuk menilai SUS yang telah dibentuk oleh John 

Brooke dan telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia untuk menyesuaikan 

target responden dapat dilihat pada Lampiran 3 Tabel L3.2.

Skor SUS dapat bernilai 1 hingga 100 dengan memperhitungkan hasil 

jawaban dari 10 pernyataan, dan hasil skor dihitung melalui tiga langkah:
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1. Untuk nomor pernyataan ganjil, penilaian poin skala likert dikurangi satu poin. 

2. Untuk nomor pernyataan genap, lima poin dikurangi dengan penilaian poin 

skala likert. 

3. Menjumlahkan hasil perhitungan dua langkah di atas, dan diakhiri dengan 

dikalikan sebesar 2,5 poin. 

Skor akhir penilaian SUS dihitung dari rata-rata skor untuk setiap responden 

dan dibagi dengan keseluruhan jumlah responden. Rumus dalam menghitung skor 

akhir penilaian SUS dapat dilihat seperti pada di bawah ini. 

 … (10) 

Keterangan 

 = skor akhir SUS 

 = total skor seluruh responden 

 = jumlah responden 

Dalam menentukan total sampel atau responden masuk kedalam kategori 

pengambilan sampel dengan jumlah populasi yang tidak diketahui, dan untuk 

mengetahui secara pasti jumlah sampel digunakanlah Rumus Lemeshow. Rumus 

Lemeshow dikenal sebagai uji kesesuaian berdasarkan dengan nilai prediksi dan 

peluang (Yuhadisi, 2021). Penjelasan dari rumus Lemeshow dapat dilihat di bawah 

ini. 

 … (11) 

Keterangan: 

 = jumlah sampel 

 = nilai atau skor berdasarkan tingkat kepercayaan 

 = estimasi probabilitas maksimal 

 = sampling error 

Melalui rumus yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dihitung jumlah 

sampel yang nantinya dapat digunakan juga sebagai patokan untuk menentukan 

jumlah responden. Tingkat kepercayaan yang ditentukan sebesar 95% dan 

berdasarkan nilai z tabel, diperoleh nilai z sebesar 1.96. Kemudian estimasi 

probabilitas sebesar 0.5 dan sampling error sebesar 10% atau 0.1. 
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus 

Lemeshow didapati maka jumlah sampel minimal yang harus didapatkan adalah 

sebesar 96,04 atau dibulatkan menjadi 96 responden.  

Setelah hasil akhir penilaian SUS diperoleh, maka skor tersebut dapat diolah 

untuk disajikan menjadi beberapa kategori sehingga hasil dari SUS dapat dibaca 

dengan sebaik mungkin (Sauro, 2018). Beberapa kategori tersebut diantaranya: 

1. Net Promoter Score (NPS), yaitu nilai untuk mengukur tingkat kepuasan 

pengguna dan loyalitas pengguna terhadap suatu produk, sehingga feedback 

yang didapatkan berupa kesediaan pengguna untuk merekomendasikan suatu 

produk kepada orang lain. 

2. Acceptability Range, merupakan tingkat penerimaan pengguna terhadap suatu 

sistem dan disajikan menjadi tiga yaitu not acceptable, marginal dan 

acceptable. 

3. Adjective Rating, merupakan suatu standar untuk menerjemahkan hasil skor 

SUS dalam bentuk numerik menjadi enam skala yaitu worst imaginable, poor, 

ok, good, excellent, dan best imaginable. 

4. Grade Scale, merupakan pengelompokan penilaian skor akhir SUS dan dibagi 

menjadi lima skala yaitu F untuk skor kurang dari 51,7, D untuk skor antara 

51,7 hingga 62,6, C untuk skor 62,7 hingga 72,5, B untuk skor 72,6 hingga 

78,8, dan A untuk skor diatas 78,9. 

5. SUS Score, yaitu nilai akhir penilaian SUS yang disajikan dalam bentuk skala 

numerik. Di bawah ini merupakan gambar peringkat hasil penilaian SUS. 

 

 
Gambar  2.9 Peringkat Hasil Akhir Penilaian SUS 

Sumber: (Sauro, 2018) 
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2.10 Black Box Testing (BBT) 

BBT merupakan pengujian yang dilakukan hanya dengan mengamati dari 

hasil data pengujian dan uji fungsionalitas dari suatu perangkat lunak (Verma et al., 

2017). Pengujian ini didasarkan pada requirements and specification dari suatu 

perangkat lunak dimana cara kerja pengujian dari item-item yang diuji tidak 

diketahui sebelumnya oleh penguji dan penguji tidak perlu memahami baik struktur 

maupun penulisan kode dari aplikasi melainkan hanya melihat berdasarkan input 

dan output dari suatu aplikasi (Sholeh et al., 2021).  

Pengujian aplikasi dengan menggunakan metode BBT juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan dalam penggunaanya (Verma et al., 2017). Di bawah ini 

dijelaskan baik mengenai kelebihan dan kekurangan dari penggunaan BBT: 

Keuntungan penggunaan BBT: 

1. Pengujian dilakukan berdasarkan dengan kebutuhan pengguna. 

2. Pengujian dilakukan oleh pihak ketiga untuk menghindari bias dari developer. 

3. Penguji bisa berasal dari orang umum atau yang awam dalam pengembangan 

aplikasi, dikarenakan metode pengujian ini tidak memerlukan pengetahuan 

mengenai implementasi pemrograman. 

4. Pengujian dapat lebih efisien bila diterapkan pada sistem yang lebih besar. 

 

Kekurangan penggunaan BBT: 

1. Pengujian bersifat redundansi jika uji kasus pengujian telah diterapkan pada 

saat pengembangan perangkat lunak. 

2. Pembentukan uji kasus akan menjadi sulit jika persyaratan penggunaan aplikasi 

tidak jelas dan ringkas. 

3. Pengujian akan menjadi tidak efisien jika pengujian dilakukan pada kasus yang 

memiliki tingkat penulisan kode yang kompleks. 

4. Hasil tes sering disampaikan secara berlebihan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.

Metodologi penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan dan 

mengembangkan pada pengerjaan penelitian ini adalah menggunakan prototype 

model yang dibagi menjadi dua tahapan yaitu prototype development dan iterative 

development, dengan tahapan penyelesaian seperti pada Gambar 3.1 di bawah ini.

Gambar  3.1 Tahapan Metodologi Penelitian

3.1 Identify Requirements

Pada tahap yang pertama ini merupakan identify requirements dimana pada 

tahap ini dilakukan identifikasi mengenai kebutuhan-kebutuhan dalam 

mengembangkan solusi yang ditawarkan meliputi 6 topik pembahasan yaitu Studi 

Literatur, Identifikasi Masalah, Analisis Kebutuhan Pengguna, Analisis Kebutuhan 

Fungsional, Analisis Kebutuhan Non-Fungsional, Analisis Kebutuhan Perangkat.

3.1.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan tujuan sebagai referensi pembelajaran baik 

teori, metode dan penelitian terdahulu mengenai topik yang berhubungan dengan 
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penelitian. Seluruh referensi yang digunakan pada penelitian ini didapat dan berasal 

dari buku, jurnal, artikel penelitian dan situs internet. Referensi tersebut bertujuan 

sebagai landasan teori dan berguna untuk memperkuat topik permasalahan yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Berikut di bawah ini merupakan topik studi literatur 

yang dilakukan selama penelitian ini: 

1. Penelitian Terdahulu 

2. Portal Berita Online 

3. Text Preprocessing 

4. Pembobotan TF-IDF 

5. Perhitungan LSA 

6. Confusion Matrix 

7. Pengembangan dengan MERN Stack 

8. Prototype Model 

9. Testing menggunakan SUS dan BBT 

 

3.1.2 Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini merupakan proses identifikasi masalah yang disertai juga 

solusi yang ditawarkan dan berdasar pada hasil analisis permasalahan yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya. Hasil dari identifikasi masalah pada tahap ini akan 

dilanjutkan pada tahap berikutnya sesuai dengan metodologi penelitian yang 

digunakan. Pada Tabel 3.1 merupakan hasil dari identifikasi masalah dan solusi 

yang diberikan. 

 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 
Permasalahan Solusi 

Pencarian berita yang terkadang lebih 
mementingkan traffic pada berita yang sedang 
hangat dan judul berita yang dibuat cenderung 
bersifat clickbait tanpa memperhatikan kesesuaian 
isi berita, dapat menyebabkan kesalahan 
penerimaan berita atau misleading information  

Membangun website yang mampu untuk 
mengukur tingkat kemiripan dan keakuratan 
berita berdasarkan kata kunci yang sedang 
dicari disertai dengan penggalian topik pada 
suatu berita dengan menerapkan metode 
LSA. 

 

3.1.3 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Setelah identifikasi masalah dilakukan pada tahap sebelumnya dan ditemukan 

solusi dari permasalahan yang terjadi, pada tahap ini dilakukan analisis mengenai 
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target pengguna yang akan menggunakan sistem yang akan dibentuk disertai 

dengan kebutuhan dari pengguna. Tabel 3.2 di bawah ini merupakan hasil analisis 

kebutuhan pengguna. 

 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 
No. Pengguna Kebutuhan 

1 Pengguna Umum 

Pengguna umum merupakan pengguna yang dapat melakukan 
pencarian berita berdasarkan kata kunci yang dimasukkan ke dalam 
kolom pencarian dan memperoleh hasil berupa hasil analisis 
berdasarkan keakuratan berita dengan kata kunci. Pengguna umum juga 
dapat memilih dari mana dokumen teks didapat. Pengguna umum dapat 
melakukan pendaftaran akun untuk menyimpan hasil pencarian. 

2 Admin 

Admin merupakan pengguna yang mengelola di bagian database untuk 
mencegah penuhnya database. Admin dapat mengelola pengguna yang 
telah lama tidak menggunakan akunnya dan mengelola hasil pencarian 
berita yang tersimpan. 

 

3.1.4 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Dengan dilakukannya analisis kebutuhan fungsional maka diharapkan dapat 

mengetahui proses dari jalannya suatu sistem yang akan dibangun ke dalam 

website. Aktor, fungsi, dan deskripsi yang dibangun ke dalam sistem nantinya akan 

digunakan oleh pengguna sesuai dengan kebutuhannya. Pada Tabel 3.3 di bawah 

ini merupakan hasil dari analisis kebutuhan fungsional yang telah dilakukan. 

 

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional 
No. Aktor Fungsi Deskripsi 

1 Pengguna 
Umum 

Register 
Merupakan proses untuk pengguna umum melakukan 
pendaftaran akun baru mereka ke dalam sistem dengan 
mengisi beberapa form yang tersedia. 

Login 
Merupakan proses yang dilakukan oleh pengguna umum 
untuk dapat masuk ke dalam akun yang telah terdaftar 
sebelumnya pada sistem. 

Memilih Sumber 
Dokumen Teks 

Merupakan proses dimana pengguna memilih sumber 
dokumen teks terlebih dahulu sebelum melakukan pencarian. 

Melakukan 
Pencarian 

Pengguna melakukan pencarian berita berdasarkan kata 
kunci yang ingin dicari. 

Melihat History 
Pencarian 

Pengguna dapat melihat history dari pencarian yang telah 
dilakukan sebelumnya. 

2 Admin 

Login 
Merupakan proses yang dilakukan oleh admin untuk dapat 
masuk ke dalam akun yang telah didaftarkan sebelumnya, 
agar memperoleh akses untuk mengelola bagian admin. 

Mengelola Akun 
Pengguna 

Merupakan proses dimana admin dapat melihat pengguna 
yang telah terdaftar dan menghapus pengguna yang telah 
lama tidak menggunakan akunnya. 

Mengelola Hasil 
Pencarian 

Merupakan proses dimana admin dapat menghapus history 
hasil pencarian dari pengguna yang belum mendaftarkan 
akunnya. 
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3.1.5 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional dibentuk untuk mengetahui kebutuhan 

yang nantinya diterapkan pada sistem dan diluar dari kebutuhan fungsional. 

Kebutuhan non-fungsional terbagi menjadi dua bagian yaitu sistem keamanan yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan pengaturan mengenai hak akses terhadap sistem 

yang dibangun dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.4 Sistem Keamanan 
No. Aktor Username Password 
1 Pengguna Umum pengguna1 ******** 
2 Admin admin ******** 

 

Tabel 3.5 Hak Akses Pengguna 
No. Fungsi Hak Akses 

Pengguna Umum Admin 
1 Melakukan pencarian berita insert, read  - 
2 Mengelola akun pengguna insert, read Read, update, delete 
3 Mengelola history pencarian read read 

 

3.1.6 Analisis Kebutuhan Perangkat 

Analisis ini dibentuk dengan tujuan sebagai acuan dalam penggunaan baik 

perangkat lunak dan minimum perangkat keras apa saja yang nantinya digunakan 

untuk merancang, membangun, serta mengembangkan sistem pada penelitian ini. 

Daftar perangkat lunak dan keras akan disajikan pada Tabel 3.6 di bawah ini. 

 

Tabel 3.6 Analisis Kebutuhan Perangkat 
No. Kelompok Perangkat 

1 Perangkat Lunak 

Bahasa Pemrograman Javascript 
Text editor Visual Studio Code 
Figma sebagai tool ui design 
Database NoSQL MongoDB 
Browser 

2 Perangkat Keras 

Processor 2GHz CPU 
Penyimpanan 32 GB 
Memory 4 GB RAM 
OS Windows 8.0 
Mouse dan Keyboard 
Layar Monitor 
Smartphone yang memiliki browser 
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3.2 Prototyping 

Pada tahap yang ketiga yaitu prototyping merupakan tahapan dimana 

dilakukan pembentukan desain antarmuka pengguna secara cepat kemudian 

dilanjutkan dengan pembuatan prototype agar dari desain antarmuka tersebut dapat 

digunakan secara langsung oleh pengguna. Berdasarkan dari prototype tersebut 

pengguna dapat menilai dan memberikan masukan terhadap desain yang telah 

dibentuk, kemudian berdasarkan dari masukan-masukan yang diberikan oleh 

pengguna maka disaringlah masukan tersebut untuk mendapatkan saran atau 

masukan terbaik untuk fase desain ulang. Proses tersebut akan terus berulang 

hingga sampai mendapatkan feedback yang terbaik. Proses-proses tersebut meliputi 

quick design, build prototype, user evaluation, dan refine from user suggestions. 

 

3.2.1 Iterasi Prototyping Pertama 

Tahap iterasi pertama ini dilakukan pembuatan desain antarmuka pengguna 

untuk pertama kalinya, kemudian merancang alur agar pengguna dapat melakukan 

perpindahan antar halaman beserta dengan animasi yang berjalan. Setelah tahap 

pertama dan kedua dilakukan, tahap ketiga menyebarkan uji coba desain kepada 

pengguna untuk mendapat penilaian, kritik maupun saran dari pengguna secara 

langsung. Tahap keempat masukan yang diberikan oleh pengguna disaring untuk 

mendapatkan masukan terbaik yang nantinya akan diimplementasikan pada iterasi 

kedua. 

 

A. Quick Design 

Perancangan awal desain antarmuka pengguna dilakukan dengan 

menggunakan salah satu perangkat lunak desain yang bernama Figma. Diawali 

dengan menentukan ide awal untuk pembentukan yang sesuai, pemilihan warna 

yang sesuai dengan identitas dimulai dari warna primer, sekunder, juga untuk warna 

latar belakang dan warna tulisan. Akhirnya pembentukan desain dapat dimulai, 

pada Gambar 3.2 merupakan perancangan desain antarmuka pengguna iterasi 

pertama. 
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Gambar  3.2 Perancangan Desain Antarmuka Pengguna Iterasi Pertama 

 

B. Build Prototype 

Setelah desain terbentuk, maka hal selanjutnya yang dilakukan adalah 

menentukan alur desain antar halaman, komponen apa saja yang dapat dilakukan 

interaksi, dan animasi perpindahan setiap komponen maupun halaman. Pada 

Gambar 3.3 dapat dilihat penentuan alur desain iterasi pertama. 

 

 
Gambar  3.3 Penentuan Prototype Desain 

 

C. User Evaluation 

Pada tahap ketiga ini mencari masukan dari calon pengguna terhadap desain 

dan alur desain yang telah dibentuk. Terdapat layanan prototype testing yang 

ditawarkan secara gratis yang dapat langsung terhubung dengan Figma bernama 

Maze. Pada prototype testing ini terdapat empat uji coba alur desain, empat 

pertanyaan mengenai skala terhadap pemahaman akan alur desain, satu pertanyaan 

mengenai opini terhadap desain secara keseluruhan dan satu pertanyaan terakhir 

mengenai masukan terhadap desain uji coba yang telah dilakukan. Pada Gambar 

3.4 merupakan user evaluation yang dibentuk menggunakan platform Maze. 
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Gambar  3.4 Halaman Pembentukan User Evaluation dengan Maze 

 

D. Refine from User Suggestions 

Tahap terakhir untuk iterasi pertama ini berhasil mendapatkan responden 

yang telah melakukan uji coba alur desain melalui link yang diterima. Responden 

yang berhasil melakukan uji coba dengan lengkap berjumlah 30 responden, dan 

masukan ataupun komentar yang diberikan telah didapatkan. Pada Tabel 3.7 di 

bawah ini merupakan rangkuman dari masukan maupun komentar responden. Hasil 

lengkap untuk komentar, masukan, kritik, dan saran yang diperoleh pada iterasi 

pertama dapat dilihat pada Lampiran 1 tepatnya pada Tabel L1.1. 

 

Tabel 3.7 Rangkuman Masukan Responden Terhadap Uji Coba Desain 
No. Masukan Jumlah Persentase 
1. Bagus 10 33.3% 
2. Warna yang terlalu mendominasi 6 20% 
3. Alur halaman yang masih membingungkan 4 13.3% 
4. Komponen teks, tombol, dan input terlalu kecil 4 13.3% 
5. Tidak ada komentar 4 13.3% 
6. Kurang lengkap, dilengkapi terlebih dahulu 2 6.67% 

 

3.2.2 Iterasi Prototyping Kedua 

Iterasi kedua dilakukan dikarenakan masih terdapat masukan penting dari 

responden yang penting dan harus diperbaiki. 
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A. Quick Design 

Desain antarmuka pengguna dilanjutkan dan memperbaiki dari iterasi 

sebelumnya, namun perbaikan yang dilakukan berdasarkan masukan yang 

diberikan. Gambar 3.5 ini merupakan contoh perbaikan desain antaramuka. 

 

 
Gambar  3.5 Perbandingan Desain Iterasi Pertama dan Kedua 

 

B. Build Prototype 

Penentuan alur desain antarmuka tidak memiliki banyak perubahan, hanya 

menambahkan dan memfungsikan tombol ataupun komponen sebagai interaksi 

untuk perpindahan antar halaman atau elemen pendukung. Gambar 3.6 merupakan 

perbaikan alur desain berdasarkan masukan pengguna. 

 

 
Gambar  3.6 Perbaikan Prototype Desain 

 

C. User Evaluation 

Uji coba desain prototype dilakukan kembali menggunakan layanan maze, 

dengan pertanyaan yang sama, dan alur akhir yang sama dengan iterasi pertama. 



28 
 

 

Namun yang menjadi perbedaan adalah desain yang digunakan merupakan hasil 

perbaikan desain pada iterasi kedua. Responden yang diperoleh sebanyak 30 

responden. 

 

D. Refine from User Suggestions 

Masukan yang diperoleh pada tahap sebelumnya disaring kembali menjadi 

rangkuman komentar dan masukan yang terdapat pada Tabel 3.8. Hasil lengkap 

komentar, masukan, kritik maupun saran untuk iterasi kedua dapat dilihat pada 

Lampiran 2 tepatnya pada Tabel L2.1. 

 

Tabel 3.8 Rangkuman Masukan Iterasi Kedua 
No. Masukan Jumlah Persentase 
1. Bagus 17 56.67% 
2. Perlu disempurnakan 5 16.67% 
3. Tidak ada komentar 3 10% 
4. Memperbaiki navigasi 3 10% 
5. Memperbaiki animasi 2 6.67% 

 

Diperoleh hasil dari iterasi kedua dengan respon dan masukan yang bagus 

oleh responden lebih dari 50%, sehingga desain beserta alur desain dapat 

dilanjutkan ke fase selanjutnya. 

 

3.3 Design and Planning 

Pada tahap yang ketiga yaitu design and planning merupakan tahapan dimana 

dilakukan perencanaan terhadap pengembangan sistem atau website dengan 

pendekatan terstruktur yang meliputi, pembentukan Diagram IPO, System Flow, 

Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), dan Struktur Dokumen Database. 

 

3.3.1 Diagram IPO 

Diagram IPO dibentuk dengan tujuan untuk mengidentifikasi proses dan alur 

berjalannya dari sistem yang akan dibangun dan digambarkan pada diagram input, 

process, dan output yang dapat dilihat pada Gambar 3.7 di bawah ini. 
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Gambar  3.7 Diagram IPO

3.3.2 System Flow

System flow merupakan gambaran visual dari serangkaian Langkah atau 

aktivitas yang perlu dibentuk dalam suatu rangkaian sistem guna mencapai tujuan 

yang diinginkan. Diagram yang akan dipaparkan nantinya berguna untuk 

membantu dan meningkatkan pemahaman tentang sistem, alur sistem, serta 

kemungkinan masalah yang dapat terjadi. 

A. System Flow Pendaftaran Akun

Alur tahap pendaftaran akun pada Gambar 3.8 di bawah diawali dengan 

pengguna memilih halaman register kemudian sistem menampilkan halaman 

register tersebut. Setelah halaman register tampil dengan sempurna maka pengguna 

dapat mengisi form yang harus diisi dengan data kebutuhan pengguna untuk 

melakukan pendaftaran akun. Setelah form terisi maka pengguna dapat langsung 

mendaftarkan akun dan akun baru tersimpan pada tabel users dan pengguna akan 
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diarahkan menuju halaman login dimana pengguna dapat memasukkan username 

dan juga password yang telah dibuat sebelumnya dengan benar. Lalu sistem akan 

melakukan validasi terhadap data dari form login dengan data pengguna yang telah 

didaftarkan sebelumnya. Jika hal tersebut dinyatakan benar maka pengguna 

diarahkan menuju halaman dashboard.

Gambar  3.8 System Flow Pendaftaran Akun

B. System Flow Pencarian Berita

Alur sistem pencarian berita pada Gambar 3.9 yang akan disajikan di bawah 

diawali dengan memilih menu pencarian, kemudian dilanjutkan memilih jenis atau 

kategori sumber berita apakah itu berasal dari sumber online atau melakukan 

unggah secara manual dokumen berita. Jika memilih sumber dari online maka data 

berita diambil dari API yang telah disediakan. Namun jika memilih sumber berasal 

dari dokumen berita yang dimiliki, maka pengguna wajib mengunggah dokumen 

berita tersebut terlebih dahulu. Kemudian pengguna diharuskan untuk mengisi 

keperluan pencarian seperti kata kunci pencarian, dan kesamaan terkecil yang 

diinginkan. Jika sistem telah memvalidasi dan memenuhi seluruhnya maka 

informasi tersebut disimpan untuk tahap perhitungan selanjutnya.
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Gambar  3.9 System Flow Pencarian Berita

C. System Flow Tahap Text Preprocessing

Alur sistem untuk tahap text preprocessing disajikan pada Gambar 3.10 

dimana pengguna menekan tombol telusuri, selanjutnya perhitungan text 

preprocessing dilakukan oleh sistem diawali dari daftar berita mentah dilakukan 

case folding atau membuat berita mentah memiliki huruf kecil secara keseluruhan. 

Selanjutnya tokenizing membuat data berita tersebut dalam format array secara 

satuan, kemudian filtering dimana menghilangkan kata-kata yang tidak memiliki 

pengaruh terhadap penelitian seperti kata hubung atau kata sambung. Terakhir 

merupakan stemming dimana menjadikan kata dalam data berita menjadi kata baku 

secara keseluruhan.
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Gambar  3.10 System Flow Tahap Text Preprocessing

D. System Flow Tahap Latent Semantic Analysis

Alur perhitungan utama pada pembuatan website ini merupakan perhitungan 

LSA yang dapat dilihat pada Gambar 3.11. Diawali dengan menggunakan daftar 

berita setelah tahap teks preprocessing kemudian dilakukan pembobotan dengan 

menggunakan TF-IDF. Setelah hasil TF-IDF keluar maka dilakukan perhitungan 

dengan SVD, dan hasil perhitungan SVD tersebut digunakan untuk tahap 

selanjutnya yaitu perhitungan kesamaan antara berita dengan kata kunci pencarian

atau cosine similarity. Setelah hasil kemiripan berita keluar maka dilakukan 

perhitungan untuk menentukan ambang batas bawah atau threshold sebelum dapat 

dilanjutkan untuk mengekstrak dari topik suatu berita. Nilai threshold tersebut 

digunakan untuk mengeliminasi berita yang nilai kemiripannya tidak mencukupi 
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atau tidak melebihi dari nilai threshold. Berita yang tidak tereliminasi akan 

dilanjutkan ke proses ekstraksi topik dari suatu berita dengan menggunakan 

kembali hasil perhitungan SVD. Setelah keseluruhan proses telah berhasil 

dilakukan, maka berita tersebut akan ditampilkan sejumlah permintaan atau pilihan 

pengguna.

Gambar  3.11 System Flow Perhitungan LSA

E. System Flow Tahap Menyimpan History Pencarian

Pada alur tahapan menyimpan history pencarian pada Gambar 3.12 di bawah 

ini diawali dengan menggunakan daftar berita hasil perhitungan LSA. Berita yang 

memiliki nilai kesamaan yang lebih tinggi dari threshold akan dapat disimpan pada 

tabel history jika pengguna telah mendaftarkan akunnya ke dalam sistem.
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Gambar  3.12 System Flow Menyimpan History Pencarian

3.3.3 Context Diagram

Context diagram mengilustrasikan sistem sebagai suatu entitas pusat dengan 

entitas eksternal lainnya seperti pengguna atau alur input dan output dengan tujuan 

untuk memvisualisasikan aliran informasi yang saling terlibat. Pada Gambar 3.13 

terdapat satu proses inti yaitu website kurator berita itu sendiri, terdapat dua aktor 

yaitu admin dan pengguna umum. Admin melakukan input data yaitu data kategori 

berita dan data admin. Admin juga mendapatkan output dari proses yaitu daftar 

kategori berita, hak akses admin, dan daftar pencarian. Aktor pengguna umum 

melakukan input berupa data pengguna dan data pencarian. Pengguna umum juga 

mendapatkan output berupa hak akses pengguna, daftar kategori berita, dan daftar 

pencarian.

Gambar  3.13 Context Diagram

Admin Pengguna 
Umum

1
Website Kurator

 BeritaData Kategori Berita

Data Admin

Daftar Pencarian

Daftar Kategori Berita

Hak Akses Admin

Daftar Kategori Berita

Daftar Pencarian

Hak Akses Pengguna

Data Pencarian

Data Pengguna
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Setelah terbentuknya context diagram dilanjutkan dengan membentuk 

diagram jenjang merupakan bentuk diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan secara hierarki antar komponen sistem. Tujuannya 

untuk memvisualisasikan struktur dengan teratur dalam bentuk tingkatan-tingkatan

yang nantinya akan diimplementasikan pada data flow diagram untuk alur data 

yang lebih kompleks. Terdapat tiga proses utama yaitu Akses Pengguna, Mengelola 

Kemiripan Berita dan Pencarian Kemiripan Berita yang dapat dilihat pada Gambar

3.14.

Gambar  3.14 Diagram Jenjang

3.3.4 Data Flow Diagram (DFD)

A. Data Flow Diagram Level 0

Pada Gambar 3.15 merupakan gambaran aliran data utama yang digambarkan 

secara general dimana terdapat entitas utama dan entitas eksternal lainnya yang 

dihubungkan dengan panah sebagai gambaran data yang bergerak dalam sistem. 

Pada hal ini terdapat tiga proses utama yang sama dengan yang telah dijelaskan 

sebelumnya pada diagram jenjang yaitu, akses pengguna, pencarian kemiripan 

berita, dan mengelola kategori berita. Terdapat juga dua akor yang berperan dalam 

proses pertukaran data yaitu admin dan pengguna umum. Terdapat empat tempat 



36 
 

 

penyimpanan data sebagai tempat penyimpanan daftar hasil proses yang telah 

dilakukan. 

 

 
Gambar  3.15 Data Flow Diagram Level 0 

 

B. Data Flow Diagram Level 1 Akses Pengguna 

DFD Level 1 untuk akses pengguna menggambarkan bagaimana dua aktor 

atau pengguna memasukkan data pengguna, kemudian data tersebut divalidasi 

berdasarkan data pengguna yang telah tersimpan sebelumnya. Setelah seluruh data 

tervalidasi maka pengguna mendapatkan hak akses untuk login. DFD Level 1 untuk 

akses pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.16.  
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Daftar Berita

Data Berita
2 Pencarian

1 Users

3 Kategori

4 Berita

Data Kategori Berita
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Gambar  3.16 Data Flow Diagram Level 1 Akses Pengguna 

 

C. Data Flow Diagram Level 1 Pencarian Kemiripan Berita 

Pada DFD Level 1 pencarian kemiripan berita, pengguna umum mengambil 

peran penting dimana kebutuhan untuk pencarian seperti kata kunci, data berita, 

tingkat kemiripan minimum, dan kategori berita diproses untuk perhitungan 

pencarian. Setelah perhitungan pencarian berhasil dilakukan maka hasil tersebut 

disimpan pada data pencarian dan dapat dilihat oleh pengguna umum dan juga 

admin. Pada Gambar 3.17 merupakan DFD Level 1 pencarian kemiripan berita. 

 

3.3.5 Struktur Dokumen Database 

Database sebagai media penyimpanan data memiliki jenis NoSQL atau non-

relasional database. Sehingga tanpa adanya relasi antar dokumen, database tetap 

dapat terhubung dan terkoneksi. Bentuk penyimpanan data menggunakan format 

JSON yang tentunya fleksibel tanpa perlu memperhatikan skema lainnya. Pada 

Gambar 3.18 dipaparkan bagaimana database pada sistem ini berjalan. 
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Pengguna

Data Pengguna/Admin

Data Pengguna/Admin

1.1.3
Input Data Login 
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Gambar  3.17 Data Flow Diagram Level 1 Pencarian Kemiripan Berita

Gambar  3.18 Struktur Dokumen Database
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3.4 Development 

Tahap keempat adalah development dimana pada tahap ini merupakan 

tahapan dimana pengembangan website yang merupakan solusi pada penelitian ini 

dilakukan. Dilakukan juga deployment dari website yang telah dibangun kepada 

pihak penyedia hosting secara gratis dengan tujuan agar website tidak hanya dapat 

digunakan oleh pengembang saja melainkan dapat digunakan oleh target pengguna 

yaitu masyarakat umum. 

 

3.5 Testing 

Pada tahap yang kelima merupakan tahapan testing dimana pada tahap ini 

merupakan tahapan yang dilakukan untuk melakukan uji coba terhadap akurasi 

keakuratan hasil pencarian berita dengan kata kunci pencarian menggunakan 

confusion matrix, fungsionalitas website maupun algoritma yang digunakan untuk 

metode perhitungannya menggunakan BBT, dan uji kegunaan website dengan 

melibatkan sebanyak minimal 96 responden untuk mengisi kuesioner berdasarkan 

pada ketentuan SUS dan juga disediakan pertanyaan khusus terkait pengalaman dan 

masukan yang dapat disampaikan selama menggunakan website. Testing dilakukan 

baik oleh pengembang sendiri maupun kepada calon pengguna untuk memperoleh 

pandangan dan tanggapan lain terhadap website yang telah dibentuk. 

Daftar skenario uji coba untuk BBT yang harus diuji setelah website berhasil 

dibentuk dan untuk keseluruhan skenario uji coba dapat dilihat pada Lampiran 3 

pada Tabel L3.1. 

 

3.6 Maintenance 

Pada tahap terakhir merupakan tahap maintenance dimana setelah 

mendapatkan hasil dari testing yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Maka 

dari hasil testing tersebut dilakukan evaluasi kembali dan hasil yang terbaik dari 

evaluasi tersebut akan diterapkan pada website.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab sebelumnya, telah dilakukan tahapan-tahapan penting dalam proses 

pengembangan website ini. Tahapan-tahapan tersebut mencakup identify 

requirements, prototyping, dan design and planning. Setiap tahapan ini memainkan 

peran yang sangat vital dalam memastikan kelancaran dan kesuksesan dari 

implementasi website yang menjadi fokus penelitian ini. Pada bab ini berfokus 

untuk menganalisis hasil dan kontribusi penelitian dalam mengembangkan website 

yang efektif dan berkualitas yang dimana melanjutkan pada tahapan sebelumnya. 

Tahapan-tahapan tersebut meliputi development, dan testing yang dijabarkan secara 

jelas di bawah ini. 

 

4.1 Development 

Pada fase ini merupakan tahap implementasi dari rancangan-rancangan yang 

telah dibentuk pada tahap sebelumnya berupa website pencarian kemiripan berita 

dengan menerapkan metode LSA didalamnya. Implementasi website yang dibentuk 

akan dipaparkan di bawah ini. 

 

4.1.1 Implementasi Halaman Pencarian 

Halaman pencarian merupakan halaman inti dari website yang dibangun pada 

penelitian ini. Pada halaman pencarian, pengguna dapat melakukan pengecekan 

terhadap berita yang pernah dibaca sebelumnya ataupun melakukan pencarian awal 

pada website ini secara langsung. Terdapat dua pembagian sumber berita yang 

dapat menjadi pilihan pengguna untuk menentukan sumber berita yang diinginkan, 

terdapat portal berita, dan dokumen. Pengguna dapat memasukkan kata kunci yang 

diinginkan, menentukan minimum kemiripan, dan banyaknya hasil berita yang 

ditampilkan. Gambar 4.1 merupakan implementasi untuk halaman pencarian. 
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Gambar  4.1 Tampilan Halaman Pencarian 

 

4.1.2 Menampung Data Pencarian Pengguna 

Data berita mentah yang telah ditentukan oleh pengguna akan dikumpulkan 

menjadi satu untuk nantinya dapat diolah. Kata kunci pencarian juga termasuk 

kedalam data mentah yang memiliki peran penting untuk proses pencarian. Data 

berita mentah dan kata kunci pencarian yang telah dikumpulkan dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 di bawah ini, dimana simbol Q menggambarkan query atau kata kunci 

pencarian. 

 

Tabel 4.1 Data Berita Mentah 
No Contoh Berita 
1 Daftar Harga BBM Terbaru 2022 November, Cek di Sini! 
2 Daftar BBM Terbaru 15 November 2022, Ada yang Turun Lagi? 

3 Keluh Kesah Setelah Harga BBM Naik, Antrean Pertalite di SPBU Mengular hingga 
Beralih dari Pertamina 

4 Sudah Diturunkan, Ini Daftar Harga Pertamax Turbo Hingga Pertalite 18 November 2022 
5 Ada yang Naik, Ini Daftar Terbaru Harga BBM Pertamina di SPBU 
Q Kenaikan Harga BBM Terbaru 

 

4.1.3 Proses Perhitungan LSA Berdasarkan Data Pencarian 

Dalam menentukan hasil pencarian yang relevan diperlukan beberapa tahapan 

perhitungan diantaranya sebagai berikut: 

1. Case Folding 

Data berita mentah yang telah dikumpulkan terlebih dahulu dilakukan 

pemrosesan kata, agar kata yang diproses nantinya tidak menjadi rancu dan dapat 
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menyebabkan kesalahan dalam perhitungan. Pada tahap ini dilakukan case folding 

dimana data-data berita dilakukan pemrosesan dengan mengubah menjadi ke dalam 

bentuk huruf kecil secara keseluruhan. Tahap case folding dapat dilihat pada Tabel 

4.2. 

 

Tabel 4.2 Implementasi Case Folding 
No Sebelum Sesudah 

1 Daftar Harga BBM Terbaru 2022 
November, Cek di Sini! 

daftar harga bbm terbaru 2022 november, cek di 
sini! 

2 Daftar BBM Terbaru 15 November 2022, 
Ada yang Turun Lagi? 

daftar bbm terbaru 15 november 2022, ada yang 
turun lagi? 

3 
Keluh Kesah Setelah Harga BBM Naik, 
Antrean Pertalite di SPBU Mengular 
hingga Beralih dari Pertamina 

keluh kesah setelah harga bbm naik, antrean 
pertalite di spbu mengular hingga beralih dari 
pertamina 

4 
Sudah Diturunkan, Ini Daftar Harga 
Pertamax Turbo Hingga Pertalite 18 
November 2022 

sudah diturunkan, ini daftar harga pertamax 
turbo hingga pertalite 18 november 2022 

5 Ada yang Naik, Ini Daftar Terbaru Harga 
BBM Pertamina di SPBU 

ada yang naik, ini daftar terbaru harga bbm 
pertamina di spbu 

Q Kenaikan Harga BBM Terbaru kenaikan harga bbm terbaru 
 

2. Tokenizing 

Data berita hasil case folding digunakan pada tahap ini, dimana pada tahap 

ini data berita diolah menjadi dalam bentuk token-token atau yang dikenal dengan 

istilah tipe data array sehingga setiap kata terpisah dari kata lainnya. Tokenizing 

selain menjadikan data menjadi bentuk token, tokenizing juga menghilangkan 

angka maupun tanda baca yang tidak memiliki pengaruh dalam pemrosesan data. 

Pada Tabel 4.3 merupakan implementasi dari tokenizing. 

 

Tabel 4.3 Implementasi Tokenizing 
No Sebelum Sesudah 

1 daftar harga bbm terbaru 2022 november, 
cek di sini! 

[daftar, harga, bbm, terbaru, november, cek, di, 
sini] 

2 daftar harga bbm terbaru 15 november 
2022, ada yang turun lagi? 

[daftar, bbm, terbaru, november, ada, yang, 
turun, lagi] 

3 
keluh kesah setelah harga bbm naik, 
antrean pertalite di spbu mengular hingga 
beralih dari pertamina 

[keluh, kesah, setelah, harga, bbm, naik, antrean, 
pertalite, di, spbu, mengular, hingga, beralih, 
dari, pertamina] 

4 
sudah diturunkan, ini daftar harga 
pertamax turbo hingga pertalite 18 
november 2022 

[sudah, diturunkan, ini, daftar, harga, pertamax, 
turbo, hingga, pertalite, november] 

5 ada yang naik, ini daftar terbaru harga 
bbm pertamina di spbu 

[ada, yang, naik, ini, daftar, terbaru, harga, bbm, 
pertamina, di, spbu] 

Q kenaikan harga bbm terbaru [kenaikan, harga, bbm, terbaru] 
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3. Filtering 

Pada tahap filtering dilakukan penghapusan pada data berita yang memiliki 

serangkaian kata yang umum namun tidak informatif, seperti kata hubung, kata 

sambung, dan sejenisnya. Implementasi filtering dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Implementasi Filtering 
No Sebelum Sesudah 

1 [daftar, harga, bbm, terbaru, november, 
cek, di, sini] 

[daftar, harga, bbm, terbaru, november, cek] 

2 [daftar, harga, bbm, terbaru, november, 
ada, yang, turun, lagi] 

[daftar, bbm, terbaru, november, turun] 

3 
[keluh, kesah, setelah, harga, bbm, naik, 
antrean, pertalite, di, spbu, mengular, 
hingga, beralih, dari, pertamina] 

[keluh, kesah, harga, bbm, naik, antrean, 
pertalite, spbu, mengular, beralih, pertamina] 

4 
[sudah, diturunkan, ini, daftar, harga, 
pertamax, turbo, hingga, pertalite, 
november] 

[diturunkan, daftar, harga, pertamax, turbo, 
pertalite, november] 

5 [ada, yang, naik, ini, daftar, terbaru, 
harga, bbm, pertamina, di, spbu] 

[naik, daftar, terbaru, harga, bbm, pertamina, 
spbu] 

Q [kenaikan, harga, bbm, terbaru] [kenaikan, harga, bbm, terbaru] 
 

4. Stemming 

Tahap akhir pada proses text preprocessing adalah stemming. Stemming 

berperan untuk menjadikan kembali setiap kata pada berita ke dalam bentuk baku 

kata tersebut. Hasil implementasi stemming dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Implementasi Stemming 
No Sebelum Sesudah 

1 [daftar, harga, bbm, terbaru, november, 
cek] 

[daftar, harga, bbm, baru, november, cek] 

2 [daftar, bbm, terbaru, november, turun] [daftar, bbm, baru, november, turun] 

3 
[keluh, kesah, harga, bbm, naik, antrean, 
pertalite, spbu, mengular, beralih, 
pertamina] 

[keluh, kesah, harga, bbm, naik, antre, pertalite, 
spbu, ular, alih, pertamina] 

4 [diturunkan, daftar, harga, pertamax, 
turbo, pertalite, november] 

[turun, daftar, harga, pertamax, turbo, pertalite, 
november] 

5 [naik, daftar, terbaru, harga, bbm, 
pertamina, spbu] 

[naik, daftar, baru, harga, bbm, pertamina, spbu] 

Q [kenaikan, harga, bbm, terbaru] [naik, harga, bbm, baru] 
 

5. TF-IDF 

TF-IDF awalnya melakukan pencarian term atau kata yang terdapat pada 

setiap dokumen. Kemudian dilakukan perhitungan TF yaitu dengan menghitung 

banyaknya term yang muncul pada setiap dokumen seperti pada contoh kata 
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“daftar” muncul sebanyak 1 kali pada dokumen 1, 2, 4, dan 5. Kemudian 

dilanjutkan dengan perhitungan DF yaitu menjumlahkan keseluruhan kata yang 

muncul seperti pada contoh kata “daftar” muncul sebanyak 4 kali dari total 6 

dokumen. Dilanjutkan lagi dengan menghitung IDF berdasarkan rumus (2). 

Dimana  

Perhitungan diakhiri dengan menghitung TF-IDF pada masing-masing 

dokumen terhadap suatu kata disini menggunakan contoh kata “daftar” yaitu 

dengan mengkalikan TF dengan IDF. 

Dimana berdasarkan rumus (3): 
 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Pembobotan Kata dengan TF-IDF 
ter
m 

tf df n/df idf=l
og(n/
df) 

tf-idf 
d1 d2 d3 d4 d5 q d1 d2 d3 d4 d5 d6 

daft
ar 

1 1 0 1 1 0 4 1,5 0,176
1 

0,17
61 

0,17
61 

0,00
00 

0,17
61 

0,17
61 

0,00
00 

harg
a 

1 0 1 1 1 1 5 1,2 0,079
2 

0,07
92 

0,00
00 

0,07
92 

0,07
92 

0,07
92 

0,07
92 

bbm 1 1 1 0 1 1 5 1,2 0,079
2 

0,07
92 

0,07
92 

0,07
92 

0,00
00 

0,07
92 

0,07
92 

baru 1 1 0 0 1 1 4 1,5 0,176
1 

0,17
61 

0,17
61 

0,00
00 

0,00
00 

0,17
61 

0,17
61 

nov
emb
er 

1 1 0 1 0 0 3 2 0,301
0 

0,30
10 

0,30
10 

0,00
00 

0,30
10 

0,00
00 

0,00
00 

cek 1 0 0 0 0 0 1 6 0,778
2 

0,77
82 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 

turu
n 

0 1 0 1 0 0 2 3 0,477
1 

0,00
00 

0,47
71 

0,00
00 

0,47
71 

0,00
00 

0,00
00 

kelu
h 

0 0 1 0 0 0 1 6 0,778
2 

0,00
00 

0,00
00 

0,77
82 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 

kesa
h 

0 0 1 0 0 0 1 6 0,778
2 

0,00
00 

0,00
00 

0,77
82 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 

naik 0 0 1 0 1 1 3 2 0,301
0 

0,00
00 

0,00
00 

0,30
10 

0,00
00 

0,30
10 

0,30
10 

antr
e 

0 0 1 0 0 0 1 6 0,778
2 

0,00
00 

0,00
00 

0,77
82 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 

pert
alite 

0 0 1 1 0 0 2 3 0,477
1 

0,00
00 

0,00
00 

0,47
71 

0,47
71 

0,00
00 

0,00
00 

spb
u 

0 0 1 0 1 0 2 3 0,477
1 

0,00
00 

0,00
00 

0,47
71 

0,00
00 

0,47
71 

0,00
00 

ular 0 0 1 0 0 0 1 6 0,778
2 

0,00
00 

0,00
00 

0,77
82 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 
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ter
m 

tf df n/df idf=l
og(n/
df) 

tf-idf 
d1 d2 d3 d4 d5 q d1 d2 d3 d4 d5 d6 

alih 0 0 1 0 0 0 1 6 0,778
2 

0,00
00 

0,00
00 

0,77
82 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 

pert
ami
na 

0 0 1 0 1 0 2 3 0,477
1 

0,00
00 

0,00
00 

0,47
71 

0,00
00 

0,47
71 

0,00
00 

pert
ama
x 

0 0 0 1 0 0 1 6 0,778
2 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 

0,77
82 

0,00
00 

0,00
00 

turb
o 

0 0 0 1 0 0 1 6 0,778
2 

0,00
00 

0,00
00 

0,00
00 

0,77
82 

0,00
00 

0,00
00 

 

6. SVD 

SVD merupakan tahapan pada LSA dimana SVD ini melakukan reduksi 

dimensi atau variabel yang dijadikan sebagai penelitian, dimana pada banyaknya 

variabel tersebut memiliki korelasi yang tidak terpaut jauh dengan variabel lainnya. 

Sehingga oleh karena hal tersebut SVD melakukan reduksi dimensi atau 

menghilangkan beberapa variabel yang memiliki hubungan dekat dengan variabel 

lain dengan tujuan untuk memangkas waktu perhitungan yang terhitung cukup 

rumit. Pada perhitungan yang akan disajikan di bawah ini berdasarkan rumus (4) 

melanjutkan data perhitungan dari TF-IDF dan dikarenakan pada kasus ini akan 

menentukan topik yang diangkat pada masing-masing dokumen maka reduksi yang 

dilakukan hanya sebatas jumlah total dokumen. 
 

= 
0,1761 0,1761 0,0000 0,1761 0,1761 0,0000 
0,0792 0,0000 0,0792 0,0792 0,0792 0,0792 
0,0792 0,0792 0,0792 0,0000 0,0792 0,0792 
0,1761 0,1761 0,0000 0,0000 0,1761 0,1761 
0,3010 0,3010 0,0000 0,3010 0,0000 0,0000 
0,7782 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 
0,0000 0,4771 0,0000 0,4771 0,0000 0,0000 
0,0000 0,0000 0,7782 0,0000 0,0000 0,0000 
0,0000 0,0000 0,7782 0,0000 0,0000 0,0000 
0,0000 0,0000 0,3010 0,0000 0,3010 0,3010 
0,0000 0,0000 0,7782 0,0000 0,0000 0,0000 
0,0000 0,0000 0,4771 0,4771 0,0000 0,0000 
0,0000 0,0000 0,4771 0,0000 0,4771 0,0000 
0,0000 0,0000 0,7782 0,0000 0,0000 0,0000 
0,0000 0,0000 0,7782 0,0000 0,0000 0,0000 
0,0000 0,0000 0,4771 0,0000 0,4771 0,0000 
0,0000 0,0000 0,0000 0,7782 0,0000 0,0000 
0,0000 0,0000 0,0000 0,7782 0,0000 0,0000 
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X 
0,1761 0,07

92 
0,07
92 

0,17
61 

0,30
10 

0,7
78
2 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,1761 0,00
00 

0,07
92 

0,17
61 

0,30
10 

0,0
00
0 

0,4
77
1 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
0 

0,0
00
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Perhitungan untuk vektor singular U belum berhenti sampai disini, langkah 

selanjutnya adalah setelah mendapatkan hasil perkalian matriks. Maka selanjutnya 

adalah menghitung untuk menentukan nilai eigen dan vektor eigen yang bertujuan 

untuk normalisasi dari vektor singular U. Di bawah ini akan dilakukan perhitungan 

untuk menentukan nilai eigen terlebih dahulu. 
 

Menghasilkan dengan urutan dari terbesar: 
 

Dari nilai eigen yang telah didapatkan tersebut digunakan juga untuk menentukan 

nilai-nilai singular. 

 

Menghasilkan nilai-nilai singular yang diurutkan dari nilai terbesar: 
 

Langkah terakhir untuk menentukan matriks U adalah dengan melakukan 

normalisasi pada vektor-vektor singular U, namun sebelumnya harus menentukan 

terlebih dahulu vektor eigen dari matriks U. 
 

Menghasilkan vektor-vektor eigen matriks U: 
0,623 0,317 -1,413 0,935 -0,383 -4,099 
1,174 0,105 -0,554 0,405 0,277 4,116 
1,087 0,029 -0,773 0,457 -0,308 3,578 
0,463 0,092 -1,779 1,256 -0,639 7,841 
0,492 0,542 -1,796 -0,704 -1,020 -1,716 
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0,121 0,151 -4,487 -2,534 1,114 -1,150 
0,705 0,767 -0,095 0,437 -2,300 -2,014 
8,640 -0,122 0,263 -1,059 -0,206 0,511 
8,640 -0,122 0,263 -1,059 -0,206 0,511 
4,028 -0,046 -0,757 2,480 0,234 15,705 
8,640 -0,122 0,263 -1,059 -0,206 0,511 
5,911 0,538 0,774 -0,588 0,487 0,927 
6,206 -0,076 -0,822 3,000 0,452 -8,074 
8,640 -0,122 0,263 -1,059 -0,206 0,511 
8,640 -0,122 0,263 -1,059 -0,206 0,511 
6,206 -0,076 -0,822 3,000 0,452 -8,074 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

 

Kemudian dilakukan normalisasi vektor-vektor pada setiap kolomnya dengan 

membagi setiap komponen dengan magnitude atau panjang dari vektor tersebut. 

Akan diberikan contoh kasus pengerjaan sesuai dengan rumus diberikan. 

 

 

 

 

0,0264 
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0,0336 

0,3911 

0,3911 

0,3911 

0,2691 
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0,3911 

0,3911 

0,2744 

0,0478 

0,0478 

0,0026 
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Dari contoh salah satu vektor matriks U, maka matriks U memberikan hasil akhir: 
-0,0264 0,1725 -0,2212 -0,0579 0,2138 0,1072 
-0,0512 0,0575 -0,1055 0,0663 0,0427 -0,0960 
-0,0471 0,0163 -0,1424 0,0610 0,0633 0,0789 
-0,0162 0,0521 -0,3224 0,1391 0,1752 0,1610 
-0,0233 0,2940 -0,2953 -0,1248 -0,0534 0,3120 
-0,0054 0,0823 -0,7412 -0,3475 -0,2981 -0,3153 
-0,0336 0,4155 -0,0135 0,0152 0,0981 0,6878 
-0,3911 -0,0701 0,0256 -0,0153 -0,1516 0,0639 
-0,3911 -0,0701 0,0256 -0,0153 -0,1516 0,0639 
-0,3911 -0,0701 0,0256 -0,0153 -0,1516 0,0639 
-0,2691 0,2890 0,1199 0,0142 -0,1061 -0,1439 
-0,2744 -0,0415 -0,1156 0,0316 0,5711 -0,1648 
-0,3911 -0,0701 0,0256 -0,0153 -0,1516 0,0639 
-0,3911 -0,0701 0,0256 -0,0153 -0,1516 0,0639 
-0,2744 -0,0415 -0,1156 0,0316 0,5711 -0,1648 
-0,0478 0,5415 0,1700 0,0385 -0,0215 -0,2986 
-0,0478 0,5415 0,1700 0,0385 -0,0215 -0,2986 
-0,0026 0,0092 -0,2773 0,9090 -0,1924 -0,0609 

Tahap selanjutnya adalah menentukan nilai-nilai singular, nilai singular 

tersebut berasal dari nilai eigen yang tidak nol dan hasilnya akan disajikan dalam 

matriks diagonal. Dikarenakan nilai singular telah ditentukan sebelumnya, maka 

akan disajikan matriks diagonal seperti pada di bawah ini. 
 

1,9544 0 0 0 0 0 
0 1,3680 0 0 0 0 
0 0 0,9055 0 0 0 
0 0 0 0,7969 0 0 
0 0 0 0 0,6684 0 
0 0 0 0 0 0,5104 

 

Langkah terakhir sebelum menentukan hasil SVD adalah menentukan 

terlebih dahulu nilai-nilai matriks , kemudian barulah nilai-nilai yang telah 

ditentukan akan dikalikan dan dapat memperoleh hasil perhitungan SVD. 

Dikarenakan proses untuk menentukan nilai-nilai matriks V sama dengan 

menentukan nilai-nilai matriks U maka di bawah ini akan disajikan berupa hasil 

akhir nilai matriks singular V. 
 

0,770694 0,158905 0,012539 0,127897 0,074556 0,043547 
0,158905 0,38655 0,00627 0,349272 0,068286 0,037278 
0,012539 0,00627 3,813689 0,233914 0,558448 0,103158 
0,127897 0,349272 0,233914 1,794225 0,037278 0,00627 
0,074556 0,068286 0,558448 0,037278 0,620464 0,134167 
0,043547 0,037278 0,103158 0,00627 0,134167 0,134167 
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Namun yang diminta disini adalah nilai matriks singular , sehingga dari 

hasil akhir matriks V akan dilakukan transpose dari matriks tersebut dan 

mendapatkan hasil di bawah ini. 
 

-0,0135 -0,0175 -0,9823 -0,1200 -0,1418 -0,0065 
0,1447 0,2395 -0,1232 0,9520 0,0042 0,0162 
-0,8625 -0,2234 0,0298 0,1978 -0,2492 -0,3226 
-0,3559 -0,0141 -0,0157 0,0394 0,0684 0,9310 
-0,2561 0,1560 -0,1302 -0,0185 0,9303 -0,1653 
-0,2068 0,9316 0,0419 -0,1958 -0,2182 -0,0399 

 

Setelah semua nilai singular telah ditemukan, maka perhitungan SVD dapat 

dilakukan dengan cara mengkalikan seluruh nilai-nilai singular tersebut. Di bawah 

ini merupakan hasil dari perhitungan SVD. 

 
 

0,1761 0,1761 2,3679 0,1761 0,1761 0,0950 

0,0792 0,0555 0,0792 0,0792 0,0792 0,0792 

0,0792 0,0792 0,0792 0,3816 0,0792 0,0792 

0,1761 0,1761 1,1015 0,1457 0,1761 0,1761 

0,3010 0,3010 0,0029 0,3010 0,0069 0,0073 

0,7782 0,2498 0,2246 0,1943 0,1735 1,6046 

1,8041 0,4771 2,3072 0,4771 0,0694 1,8735 

1,4225 1,8735 0,7782 0,3678 0,3036 0,0648 

1,4225 1,8735 0,7782 0,3678 0,3036 0,0648 

1,4225 1,8735 0,7782 0,3678 0,3036 0,0648 

0,0919 1,5266 0,4771 0,4771 0,0049 0,4077 

0,0867 0,0555 0,4771 2,7756 0,4771 0,1197 

1,4225 1,8735 0,7782 0,3678 0,3036 0,0648 

1,4225 1,8735 0,7782 0,3678 0,3036 0,0648 

0,0867 0,0555 0,4771 2,7756 0,4771 0,1197 

0,2637 3,0531 2,8710 0,7782 0,2082 0,0590 

0,2637 3,0531 2,8710 0,7782 0,2082 0,0590 

0,0121 0,4198 0,0900 0,0781 1,2663 0,7782 

 

7. Cosine Similarity 

Pada tahap ini dimana cosine similarity bertujuan untuk mengukur tingkat 

kemiripan antara kata kunci pencarian dengan setiap dokumen yang diteliti. Pada 



51 
 

 

tahap ini perhitungan dilakukan dengan menggunakan data hasil perhitungan TF-

IDF. Perhitungan cosine similarity memiliki rumus yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kemiripan, rumus yang digunakan berdasarkan rumus (5). 

Dimana dengan contoh kemiripan kata kunci pencarian (Q) dengan dokumen 1 

(d1): 

 

 atau  

 

Sehingga tingkat nilai kemiripan yang didapat antara kata kunci pencarian (Q) 

dengan dokumen 1 (d1) melalui perhitungan cosine similarity menghasilkan 

kemiripan sebesar 50%. Dengan rumus dan cara perhitungan yang sesuai maka hal 

tersebut dapat diterapkan untuk d2, d3, d4, d5 dan menghasilkan kemiripan sebagai 

berikut. 
 

 atau 45  

 atau  

 atau  

 atau 58  

Pada tahap ini ditentukan juga nilai ambang batas bawah atau threshold dengan 

perhitungan sebagai berikut. 

 

Sehingga didapati bahwa threshold ada di angka 51,5% dan berita yang 

memiliki nilai kemiripan di bawah angka threshold akan tereliminasi. Berita yang 

lolos untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya adalah berita 5. 
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8. Topic Encoded Data 

Tahapan terakhir pada penelitian ini adalah menentukan topik dari setiap atau 

masing-masing dokumen yang diteliti. Untuk menentukan topik tersebut dapat 

mengacu pada hasil akhir SVD dan berdasar pada nilai atau angka tertinggi tanpa 

memperhatikan apakah nilai tersebut bernilai positif atau negatif. Sehingga di 

bawah ini dapat dilihat mengenai topik-topik yang dapat diekstrak dari hasil akhir 

perhitungan SVD. 

 

 

Kelima tahapan perhitungan metode LSA menghasilkan, bahwa dari 5 

dokumen berita dengan ambang batas bawah kemiripan sebesar 51,5% telah 

mengeliminasi sebanyak 4 dokumen berita yang berguna untuk memangkas waktu 

perhitungan pada tahap berikutnya. Sehingga menghasilkan hanya 1 berita dengan 

penjelasan pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Hasil Akhir Pencarian 
Kata Kunci pencarian Kenaikan Harga BBM Terbaru 

Nomor Berita Persentase Kemiripan Topik Berita 

Berita 5 58% spbu, pertamina, daftar, baru, bbm  

 

Perbandingan antara implementasi LSA yang dihitung secara manual dan 

implementasi LSA pada sistem baik proses satu persatu maupun hasil akhirnya 

dapat dilihat pada Lampiran 7 pada Gambar L7.1 hingga sampai Gambar L7.14. 

 

4.1.4 Hasil Pencarian 

Tampilan pada Gambar 4.2 merupakan tampilan hasil pencarian dimana 

daftar berita yang telah melalui seluruh proses LSA dan yang memenuhi threshold 

akan ditampilkan pada tampilan hasil pencarian. Hasil pencarian meliputi sumber 

berita, jumlah berita yang ditampilkan, nilai minimum similarity, kemudian untuk 

daftar berita meliputi judul, nilai kemiripan dan, kata kunci, 
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Gambar  4.2 Tampilan Halaman Hasil Pencarian 

 
Sementara untuk hasil implementasi halaman pengguna yang telah dibentuk 

pada sistem dapat dilihat pada Lampiran 8 Gambar L8.1 hingga Gambar L8.7. 

Halaman admin yang telah dibentuk pada sistem juga dapat dilihat pada Lampiran 

9 pada Gambar L9.1 hingga Gambar L9.6. 

 

4.2 Testing 

4.2.1 Black Box Testing 

Uji coba fungsionalitas website menggunakan BBT demi menghindari 

kekeliruan dalam pengkodean. Melalui BBT menghasilkan bahwa website 100% 

berjalan sesuai dengan 26 skenario uji coba. Tabel 4.8 di bawah ini merupakan hasil 

dari BBT. Hasil selengkapnya mengenai uji fungsionalitas dapat dilihat pada 

Lampiran 4 pada Tabel L4.1. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Fungsionalitas dengan Black Box Testing 
No Skenario Status 
S1 Memilih kategori portal berita, memasukkan kata kunci, jumlah 

berita, dan nilai minimum kemiripan dengan benar. 
Sesuai 

S2 Memilih kategori portal berita. Kata kunci, jumlah berita dan nilai 
minimum tidak diisi. 

Sesuai 

S3 Memilih kategori portal berita. Kata kunci dan nilai minimum 
kemiripan diisi dengan benar, dan jumlah berita melebihi 
ketentuan. 

Sesuai 

S4 Memilih kategori dokumen. Kata kunci, nilai kemiripan pencarian 
diisi dengan benar. Dokumen berita diunggah. 

Sesuai 

S5 Memilih kategori dokumen. Kata kunci, dan nilai minimum 
kemiripan diisi dengan benar. Dokumen berita tidak diunggah  

Sesuai 



54 
 

 

No Skenario Status 
… … … 

S26 Admin menghapus data berita. Sesuai 
 

4.2.2 Confusion Matrix 

Setelah uji fungsionalitas sistem telah berhasil maka dilakukan, maka 

selanjutnya yang dilakukan adalah uji pengkodean perhitungan sistem. Uji 

pengkodean perhitungan pada sistem untuk mengetahui tingkat akurasi, presisi, dan 

recall. Dilakukan pada 4 parameter threshold yang berbeda yaitu 0,1, 0,2, 0,3, dan 

threshold sistem. Pada pengujian ini sampel pencarian yang digunakan adalah 

“Piala Dunia U-17”. Pada Tabel 4.9 di bawah ini merupakan hasil rekomendasi 

berita berdasarkan tiap-tiap threshold dan untuk selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 5 Tabel L5.2. 

 

Tabel 4.9 Hasil Rekomendasi Berita pada Uji Coba Confusion Matrix 

No. 
Kata kunci pencarian “Piala Dunia U-17” 

Threshold 0,1 Threshold 0,2 Threshold 0,3 Threshold Sistem 

1 Erick Thohir Bicara 

Soal Target Timnas di 

Piala Dunia U-17 

Erick Thohir Bicara 

Soal Target Timnas 

di Piala Dunia U-17 

Erick Thohir Bicara 

Soal Target Timnas 

di Piala Dunia U-17 

Erick Thohir Bicara 

Soal Target Timnas di 

Piala Dunia U-17 

2 Ada Konser Coldplay 

di GBK, Erick Lirik 

JIS untuk Pildun U-17 

Ada Konser 

Coldplay di GBK, 

Erick Lirik JIS untuk 

Pildun U-17 

Ada Konser 

Coldplay di GBK, 

Erick Lirik JIS untuk 

Pildun U-17 

Ada Konser Coldplay 

di GBK, Erick Lirik 

JIS untuk Pildun U-17 

3 Indonesia Jadi Tuan 

Rumah Piala Dunia U-

17, Effendi Syahputra: 

Kita Doakan 

Semuanya Lancar 

Indonesia Jadi Tuan 

Rumah Piala Dunia 

U-17, Effendi 

Syahputra: Kita 

Doakan Semuanya 

Lancar 

Indonesia Jadi Tuan 

Rumah Piala Dunia 

U-17, Effendi 

Syahputra: Kita 

Doakan Semuanya 

Lancar 

Indonesia Jadi Tuan 

Rumah Piala Dunia U-

17, Effendi Syahputra: 

Kita Doakan 

Semuanya Lancar 

4 Surabaya Siap Jadi 

Tuan Rumah Piala 

Dunia U-17 2023 

Surabaya Siap Jadi 

Tuan Rumah Piala 

Dunia U-17 2023 

Surabaya Siap Jadi 

Tuan Rumah Piala 

Dunia U-17 2023 

Surabaya Siap Jadi 

Tuan Rumah Piala 

Dunia U-17 2023 

5 Australia Keok, 

Indonesia Wakil 

Tunggal AFF di Piala 

Dunia U-17 

Australia Keok, 

Indonesia Wakil 

Tunggal AFF di Piala 

Dunia U-17 

Australia Keok, 

Indonesia Wakil 

Tunggal AFF di Piala 

Dunia U-17 

Australia Keok, 

Indonesia Wakil 

Tunggal AFF di Piala 

Dunia U-17 



55 
 

 

No. 
Kata kunci pencarian “Piala Dunia U-17” 

Threshold 0,1 Threshold 0,2 Threshold 0,3 Threshold Sistem 

... ... ... ... ... 

16 Gibran Ajukan Kota 

Solo Tuan Rumah 

Piala Dunia U-17 

   

 

Berdasarkan kajian terhadap sampel berita yang dapat dilihat pada Lampiran 

5 Tabel L5.1 dengan hasil rekomendasi pencarian yang diberikan berdasarkan kata 

kunci pencarian “Piala Dunia U-17” pada Tabel 4.9, menghasilkan bahwa: 

1. Berdasarkan 16 berita yang direkomendasikan, dimana ke-15 berita tersebut 

adalah sesuai dengan pencarian. Sebagai contoh adalah pada seluruh hasil 

rekomendasi terkecuali pada berita nomor 11. 

2. Berdasarkan 16 berita yang direkomendasikan, terdapat 1 berita yaitu pada 

berita nomor 11 yang tidak memiliki kesesuaian dengan pencarian namun tetap 

direkomendasikan oleh sistem. 

3. Berdasarkan 22 sampel berita dimana terdapat 16 berita yang 

direkomendasikan dan 6 berita yang tidak direkomendasikan. Setelah dikaji 

kembali menghasilkan bahwa 6 berita tersebut sesuai dengan pencarian namun 

tidak direkomendasikan oleh sistem. 

4. Berdasarkan keseluruhan sampel dan hasil rekomendasi pencarian, tidak 

terdapat satupun berita yang tidak sesuai dan tidak direkomendasikan sistem. 

 

A. Pengujian Pada Threshold 0,1 

Pada pengujian confusion matrix pertama terhadap ambang batas bawah 

sebesar 0,1 atau dalam persen yaitu 10% menghasilkan 16 data berita. Hasil 

rekomendasi berita yang ditampilkan kemudian akan dibandingkan pada sampel 

data yang dapat dilihat pada Lampiran 5 Tabel L5.1. Hasil perbandingan 

menunjukkan sebagai berikut: 

1. Hasil rekomendasi berita yang memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 

terdapat 15 data berita. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 15 data 

berita yang sesuai dan direkomendasikan oleh sistem atau yang disebut dengan 

True Positive. 
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2. Hasil rekomendasi berita yang tidak memiliki kecocokan dengan piala dunia 

u-17 terdapat 1 data berita. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 1 data 

berita yang tidak sesuai namun tetap direkomendasikan oleh sistem atau yang 

disebut dengan False Positive. 

3. Data berita yang memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 namun tidak 

termasuk pada hasil rekomendasi terdapat 6 data berita. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat 6 data berita yang sesuai namun tidak 

direkomendasikan oleh sistem atau yang disebut dengan False Negative. 

4. Data berita yang tidak memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 dan tidak 

termasuk pada hasil rekomendasi terdapat 0 data berita. Sehingga tidak terdapat 

satupun berita yang tidak sesuai dan tidak direkomendasikan oleh sistem atau 

yang disebut dengan True Negative. 

Hasil perbandingan di atas kemudian diolah pada Tabel 4.10 confusion matrix 

untuk kebutuhan perhitungan accuracy, precision, dan recall.  

 

Tabel 4.10 Confusion Matrix dengan Threshold 0,1 
 True Values 

True False 

Prediction True 15 1 
False 6 0 

 

Berdasarkan tabel perhitungan confusion matrix di atas kemudian dilakukan 

perhitungan terhadap accuracy, precision, dan recall pada threshold 0,1. 

  

  

  

 

B. Pengujian Pada Threshold 0,2 

Pada pengujian confusion matrix kedua terhadap ambang batas bawah sebesar 

0,2 atau dalam persen yaitu 20% menghasilkan 15 data berita. Hasil rekomendasi 

berita yang ditampilkan kemudian akan dibandingkan pada sampel data yang dapat 

dilihat pada Lampiran 5 Tabel L5.1. Hasil perbandingan menunjukkan sebagai 

berikut: 
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1. Hasil rekomendasi berita yang memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 

terdapat 14 data berita. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 14 data 

berita yang sesuai dan direkomendasikan oleh sistem atau yang disebut dengan 

True Positive. 

2. Hasil rekomendasi berita yang tidak memiliki kecocokan dengan piala dunia 

u-17 terdapat 1 data berita. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 1 data 

berita yang tidak sesuai namun tetap direkomendasikan oleh sistem atau yang 

disebut dengan False Positive. 

3. Data berita yang memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 namun tidak 

termasuk pada hasil rekomendasi terdapat 7 data berita. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat 7 data berita yang sesuai namun tidak 

direkomendasikan oleh sistem atau yang disebut dengan False Negative. 

4. Data berita yang tidak memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 dan tidak 

termasuk pada hasil rekomendasi terdapat 0 data berita. Sehingga tidak terdapat 

satupun berita yang tidak sesuai dan tidak direkomendasikan oleh sistem atau 

yang disebut dengan True Negative. 

Hasil perbandingan di atas kemudian diolah pada Tabel 4.11 confusion matrix 

untuk kebutuhan perhitungan accuracy, precision, dan recall.  

 

Tabel 4.11 Confusion Matrix dengan Threshold 0,2 
 True Values 

True False 

Prediction True 14 1 
False 7 0 

 

Berdasarkan tabel perhitungan confusion matrix di atas kemudian dilakukan 

perhitungan terhadap accuracy, precision, dan recall pada threshold 0,2. 

  

  

  

 

C. Pengujian Pada Threshold 0,3 

Pada pengujian confusion matrix ketiga terhadap ambang batas bawah 

sebesar 0,3 atau dalam persen yaitu 30% menghasilkan 13 data berita. Hasil 
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rekomendasi berita yang ditampilkan kemudian akan dibandingkan pada sampel 

data yang dapat dilihat pada Lampiran 5 Tabel L5.1. Hasil perbandingan 

menunjukkan sebagai berikut: 

1. Hasil rekomendasi berita yang memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 

terdapat 12 data berita. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 12 data 

berita yang sesuai dan direkomendasikan oleh sistem atau yang disebut dengan 

True Positive. 

2. Hasil rekomendasi berita yang tidak memiliki kecocokan dengan piala dunia 

u-17 terdapat 1 data berita. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 1 data 

berita yang tidak sesuai namun tetap direkomendasikan oleh sistem atau yang 

disebut dengan False Positive. 

3. Data berita yang memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 namun tidak 

termasuk pada hasil rekomendasi terdapat 9 data berita. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat 9 data berita yang sesuai namun tidak 

direkomendasikan oleh sistem atau yang disebut dengan False Negative. 

4. Data berita yang tidak memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 dan tidak 

termasuk pada hasil rekomendasi terdapat 0 data berita. Sehingga tidak terdapat 

satupun berita yang tidak sesuai dan tidak direkomendasikan oleh sistem atau 

yang disebut dengan True Negative. 

Hasil perbandingan di atas kemudian diolah pada Tabel 4.12 confusion matrix 

untuk kebutuhan perhitungan accuracy, precision, dan recall.  

 

Tabel 4.12 Confusion Matrix dengan Threshold 0,3 
 True Values 

True False 

Prediction True 12 1 
False 9 0 

 

Berdasarkan tabel perhitungan confusion matrix di atas kemudian dilakukan 

perhitungan terhadap accuracy, precision, dan recall pada threshold 0,3. 
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D. Pengujian Pada Threshold Sistem 

Pada pengujian confusion matrix keempat terhadap ambang batas bawah yang 

ditentukan berdasarkan nilai kemiripan tertinggi ditambah terendah kemudian 

dibagi dua, menghasilkan 13 data berita. Hasil rekomendasi berita yang ditampilkan 

kemudian akan dibandingkan pada sampel data yang dapat dilihat pada Lampiran 

5 Tabel L5.1. Hasil perbandingan menunjukkan sebagai berikut: 

1. Hasil rekomendasi berita yang memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 

terdapat 12 data berita. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 12 data 

berita yang sesuai dan direkomendasikan oleh sistem atau yang disebut dengan 

True Positive. 

2. Hasil rekomendasi berita yang tidak memiliki kecocokan dengan piala dunia 

u-17 terdapat 1 data berita. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 1 data 

berita yang tidak sesuai namun tetap direkomendasikan oleh sistem atau yang 

disebut dengan False Positive. 

3. Data berita yang memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 namun tidak 

termasuk pada hasil rekomendasi terdapat 9 data berita. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat 9 data berita yang sesuai namun tidak 

direkomendasikan oleh sistem atau yang disebut dengan False Negative. 

4. Data berita yang tidak memiliki kecocokan dengan piala dunia u-17 dan tidak 

termasuk pada hasil rekomendasi terdapat 0 data berita. Sehingga tidak terdapat 

satupun berita yang tidak sesuai dan tidak direkomendasikan oleh sistem atau 

yang disebut dengan True Negative. 

Hasil perbandingan di atas kemudian diolah pada Tabel 4.13 confusion matrix 

untuk kebutuhan perhitungan accuracy, precision, dan recall.  

 

Tabel 4.13 Confusion Matrix dengan Threshold Sistem 
 True Values 

True False 

Prediction True 12 1 
False 9 0 

 

Berdasarkan tabel perhitungan confusion matrix di atas kemudian dilakukan 

perhitungan terhadap accuracy, precision, dan recall pada threshold sistem. 
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E. Analisis Pengujian Confusion Matrix 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap keempat 

threshold yang telah ditentukan, maka hasil pengujian akan di rata-rata untuk 

kesimpulan bagaimana accuracy, precision, dan recall pada website. Hasil 

perhitungan rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

 

Tabel 4.14 Perhitungan Rata-Rata Accuracy, Precision, dan Recall 
No. Pengujian Threshold Accuracy Precision Recall 

C1 0,1 atau 10% 68% 94% 71% 

C2 0,2 atau 20% 63% 93% 66% 

C3 0,3 atau 30% 55% 92% 57% 

C4 Threshold Sistem 55% 92% 57% 

Rata-rata 60,25% 92,75% 62,75% 

 

 Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa website ini memiliki rata-

rata akurasi sebesar 60,25%, rata-rata presisi sebesar 92,75%, dan rata-rata recall 

sebesar 62,75%. Nilai presisi cukup tinggi karena rekomendasi yang diberikan 

sesuai, nilai akurasi yang rendah disebabkan oleh kesamaan sampel berita dengan 

kata kunci pencarian, yang menyebabkan rekomendasi terpotong pada threshold 

yang lebih tinggi. Namun, nilai recall yang kurang tinggi menandakan ada ruang 

untuk meningkatkan kemampuan sistem dalam menemukan informasi yang sesuai 

dengan pencarian pengguna. 

 

4.2.3 System Usability Scale 

Pengujian SUS dilakukan dengan menyebarkan kuesioner mengenai 10 

pernyataan SUS dengan jawaban berupa skala likert 5 poin kepada masyarakat 

umum tanpa adanya batasan demografi responden. Sampel data sebanyak 96 

responden diolah sesuai dengan perhitungan SUS dapat dilihat pada Tabel 4.15 di 

bawah, dan hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6 pada Tabel L6.1. 
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Tabel 4.15 Hasil Testing System Usability Scale
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Jumlah Skor 

SUS
R1 4 1 5 2 4 2 5 1 5 1 36 90
R2 4 1 5 1 3 1 5 1 5 1 37 92,5
R3 5 1 3 1 3 3 5 3 5 2 31 77,5
R4 3 1 4 1 4 3 5 2 5 3 31 77,5
R5 3 2 4 2 5 1 5 3 4 3 30 75
… … …

R96 3 2 5 2 4 1 5 2 4 3 31 77,5
Rata-rata Skor SUS 75,28

Berdasarkan pada Tabel 4.15 di atas, rata-rata skor SUS yang didapat sebesar 

75,28 dimana menurut Sauro (2018) nilai 75,28 termasuk kedalam hasil yang

diterima oleh pengguna dengan skala nilai B. Tingkat kepuasan pengguna termasuk 

ke dalam ‘passive’ sehingga dapat dikatakan kesediaan pengguna dalam 

merekomendasikan ke pengguna lain bersifat pasif. Pada skala adjective, website 

masuk ke dalam skala ke 4 yaitu website yang bagus.

Gambar  4.3 Hasil Akhir Pengukuran Nilai SUS

Sumber: (Sauro, 2018)

4.3 Evaluasi

Evaluasi mengenai website pencarian kemiripan berita berdasarkan relevansi 

berita dengan kata kunci dengan menggunakan metode Latent Semantic Analysis, 

dapat memperoleh hasil seperti pada di bawah ini.

1. Pembentukan website melalui dua fase, yaitu prototype development dan 

iterative development. Fase prototype melibatkan analisis kebutuhan 
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pengguna, kebutuhan fungsional dan non-fungsional, serta analisis kebutuhan 

perangkat. Terdapat dua iterasi dalam fase ini untuk mendapatkan masukan 

dari pengguna tentang desain dan alur kerja desain melalui perancangan desain, 

pembuatan prototype, penyebaran kuesioner desain, dan penyaringan masukan. 

Pada fase iterative development, perancangan website dimulai dengan 

pembuatan diagram IPO, system flow, context diagram, data flow diagram, dan 

struktur dokumen database. Setelah itu, dilakukan implementasi website dan 

uji coba untuk memastikan setiap kebutuhan fungsional terpenuhi. 

2. Awalnya, pembahasan tentang website pencarian kemiripan berita 

menggunakan metode LSA terbagi menjadi tiga sumber berita, masing-masing 

dengan variabel penelitian tertentu. Namun, selama pengembangan website, 

penggunaan link sebagai sumber berita terhambat karena beberapa link 

memiliki sisi dan tingkat keamanan yang membuat kontennya tidak dapat 

diakses. Sebagai solusi, sumber berita diperoleh melalui portal berita dan 

dokumen, dengan dua variabel penelitian yang berbeda. Portal berita 

menggunakan judul berita dan sinopsis berita sebagai data penelitian, 

sedangkan dokumen menyertakan seluruh isi dokumen sebagai variabel 

penelitian. 

3. Website ini memiliki beberapa tahapan penggunaan. Pertama, pengguna 

menuju halaman pencarian. Selanjutnya, pengguna dapat memilih sumber 

berita yang diinginkan, yaitu dari portal berita atau dokumen. Jika memilih 

sumber berita dari portal berita, pengguna dapat mengisi kata kunci pencarian, 

nilai minimum kemiripan, dan jumlah berita hasil perhitungan yang ingin 

ditampilkan. Jika sumber berita berasal dari dokumen, pengguna dapat 

mengunggah dokumen sesuai dengan kolom yang ada, memasukkan kata kunci 

pencarian, dan minimum nilai kemiripan. Setelah itu, sistem akan menghitung 

dan menampilkan hasil pencarian dengan menerapkan metode LSA sesuai 

dengan kriteria pencarian pengguna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan mengenai bagaimana 

penggunaan metode LSA sebagai dasar penelitian yang diterapkan pada website ini, 

dimulai dari perancangan, implementasi, dan uji coba dapat ditarik menjadi 

beberapa kesimpulan seperti pada di bawah ini:  

1. Website ini mampu untuk membantu dalam mengukur nilai kemiripan 

sekaligus keakuratan berdasarkan kata kunci pada berita yang ingin dicari. 

Melalui hal itu juga website mampu untuk meminimalisir kekeliruan pengguna 

dalam perolehan berita yang dicarinya, sehingga tentunya dapat menghemat 

waktu pengguna dalam memperoleh suatu informasi berita dengan bantuan 

ekstraksi topik berita yang mampu dilakukan pada website ini. 

2. Dalam mengukur kebergunaan website ini pada masyarakat umum, dilakukan 

pengujian menggunakan System Usability Scale. Pengujian dilakukan kepada 

96 responden tanpa adanya batasan demografi menghasilkan nilai sebesar 

75,28 atau diterima oleh masyarakat. 

3. Uji coba fungsionalitas dilakukan menggunakan metode Black Box Testing 

yang menghasilkan bahwa website telah 100% berjalan sesuai dengan 26 

skenario yang telah dibentuk. 

4. Hasil uji coba kesesuain logika perhitungan dengan Confusion Matrix juga 

dilakukan, dengan membandingkan hasil perhitungan yang telah dikodekan 

pada sistem berdasarkan penerapan LSA yang telah berjalan pada website 

dengan perbandingan 4 macam threshold menghasilkan bahwa website 

memiliki accuracy sebesar 60,25%, precision sebesar 92,75%, dan recall 

sebesar 62,75%  

 

5.2 Saran 

Dapat bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan media berita agar variabel 

data berita dapat lebih luas dan lengkap cakupannya, sehingga perhitungan 

mengenai kesesuaian berita dapat lebih dalam dan terperinci. Mencoba menerapkan
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metode yang memiliki kemiripan dengan LSA seperti Latent Semantic Indexing 

atau bahkan metode yang digunakan mesin pencari dengan kecerdasan buatan 

sekarang ini yaitu Transformer Based Model untuk dapat menentukan metode 

terbaik yang diterapkan dalam hal ini yaitu pada media berita.
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